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ABSTRAKSI

Yogyakarta sebagai salah satu Daerah Tujuan Wisata
memiliki potensi kepariwisataan yang cukup menonjol,
sehinggda mampu menggiring kehasdiran wisatawan nusantars
bahkan mancanegara untuk berkunjung ke daerahnya. Salah
satu bidang pariwisata yang sedang digaleskkan adalah
wisata konvensi yang turut membantu meningkathkan
perkembangan jumlah kunjungan wisatawan ke Yogyakarta.

Dan untuk mewadshi kegiatan terssbut, naka
dibutuhkan suatu fasilitas yang dapat digunakan sebagai
tempat penyelenggarasn kegiétan konvensi yang memenuhi
persyaratan tertentu.

Penataan akustik yang baik merupakan salah satu
faktor penunjang inteligibilitas di dalam ruang
konvensi, Juga akan mempengaruhi estetika ruangan
tersebut. Penataan akostik dengan citra arsitektur
tradisional vang lebih menekankan pada estetika
penampilan ruandan merupakan suatu fenomena yang perlu
dipecahkan.

Kehadiran bangunan-bangunan baru dengan arsitektur

modern mengakibatkan kota Yogyakarta cenderung

Kehilangan ciri khasnya, sehingga secbagai upaya
melestarikan kehkhasan, keunikan dan karakter spesifik
untuk menyiratkan citra dan identitas setempat maka
Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta perlu tampil
sebagai bangunan yang memberikan citra arsitektur
tradisional daerahnya,

Dengan demikian kota Yogysakarta akan tetap
mempertahankan citra visual khas daerahnya vang
merupakan salah satu daya tarik utama pariwisata di kota
itu dan dapat menciptakan.kesan tersendiri sebagai salah

satu daerah penyelengdara kegiatan wisata konvensi.
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BAB I

1.1 Latar Belakang

1.1{1 Pariwisata Konvensi di Indonesisa

Upaya peningkatan pengembangan pariwisata di-

Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara 1lain
adalah makin berkurangnys peranan minyak bumi,
merosotnya ekspor non-migas, prospek pariwisata vyang
memperlihatkan kecenderungan meningkat dan besarnys
potensi vang kits miliki bagi = pengembangan
pariwisata di Indonesia (Spillane, 1887, h:58-57).
Salah satu bidang pemasaran vang telah
diprioritaskan untuk ditingkatkan adalah pariwissta
nasional dalam ‘pangsa pasar konvensi® dan ‘pertemuan
internasional’. Indonesia sudah waktunys menjadi aalah
satu negara hkonvensi di Asia mengingat perannya vyang

semakin baik di dunia Internasional (Hajalah ASRI

No.114, 1982, h:68).
1.1.2 Wisata Konvensi di Yogyakarta

Sebagai Daserah Tujuan Wisata, Yogyakarta memiliki
potensi kepariwisataan yang cukup menonjol vaitu:
potensi alam, kesenian, budaya, dan pendidikan. Selsain
itu, Yogyakarts juga masih boleh bernafas panjang dengan
kreativitas lain menggdiring wisatawan intelektual,
dengan terus menerus menggalakkan wiéata konvensi

(SKH. Kedaulatan Rakyat, 23 Desember 1885).
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Dengan adanya kegiatan wisata konvensi ini maka

- 77//7/_’/¥
" akan turut membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi

daerahnya.  Namun perkembangan kegiatan wisata konvensi
di Yogyakarta ini masih dihambat dengan kurangnya
fasilitas yang ada dan masih merupskan gedung-gedung
pertemuan yang dipaksakan sehingga hkurang memenuhi
syarat untuk skala internasional, seperti halnya faktor
daya tampung, kelenghkapan fasilitas konvensi, hinggsa
tata akustik ruang-ruangnya.
1.1.3 Kebutuhan Penataan Akustik pada Fasilitas Konvensi
Pada suatu rancangan fasilitas konvensi dengan
bentuk-bentuk kegiatan seperti seminar, kongres,
konperensi dan sejenisnya, membutuhkan penataan sakustik
vang baik yang merupakan salah satu faktor penunjang
inteligibilitas di dalam ruangan konvensi. S8elain
mempengaruhi estetika ruangan, penataan akustik vang
baik dapat juga mengendalikan faktor hkebisingan yang ada

di dalam ruangan, khususnya ruangan yang digunakan untuk

e

berpidato seperti ruasng-ruang dalam fasilitas konvensi
(Doelle, 1990, h:70-88).

Penataan akustik dalam suatu rnang konvensi
dengan persyaratan tertentu akan mendapatkan kondisi
mendengar Yyang baik di dalam ruang konvensi tersebut,
nesnmun penataan akustik ruang konvensi dengan citra
arsitektur tradisional yang lebih menekankan pada
estetika penampilan ruangan merupakan suatu fenomena

vang perlu dipecahkan.




1.1.4 Citra Arsitektur dan Identitas Lingkungan

Pesatnyé 5356353352545;525a ini memberikan anceman
terhadap hilangnya identitas suwatu linghkundgan. Semakin
lama semakin susah saja membedakan antara suatu
lingkungan dengan lingkungan lain, bahkan juga antara
suatu hkota dengan kota lain, karena kemiripan wajahnya
(Budihardjo, 1984, h:128-129).

Kekacauan dan kesemerawutan lingkungan disebsbkan
kurangnya upaya untuk melestarikan kekhasan, keunikan
dan karakter spesifik yang telah menyiratkan cifra dan
identitas setempat (Budihardjo, 1881, h:22-24).

Krisis identitas 1lingkungan kota semacam itu
dialami pula oleh kota Yogyakarta. Kehadiran bangunan-
bangunan baru dengan arsitektur modern cenderung
mengakibathkan Yogyakarta kehilangan ciri khas arsitektur
tradisionalnya (Sulaksana dkk., 1885, h:46-47).

Sementara itu ada ungkapan bahwa citrs srsitektur

—
L mimm e mm

PASATaN
internasional (Handoyo, 1993, h:1). Padahal lingkungan

vang memiliki identitas unik dan berkharakter mexrupakan

- salah satu daya tarik utama pariwisata.

Salah satu upaya untuk menjaga dan melestarikan
citra kota adalah dengan menampilkan citra visual dari
arsitektur tradisional yang khas di setiap daerah untuk
dijadikan landasan berpijak dalam perencanaan dan

perancangan bangunan baru (Budihardjo, 19891, h:9-13).




Maka sepantasnysalah, Fasilitas Wisata Konvensi di

~ Yogyakarta sebagai  embrio bangunan baru perlu —tempil

sebagai bangunan vang memberikan citra arsitektur
tradisional daerahnya untuk melestarikan identitas

lingkungannya.

1.2 Permasalahan
1.2.1 Pernasalahan Umum
Bagaimang menghadirkan suatn fasilitas konvensi
vang mampu menunjang kebutuhan akan kegiatan Wisata
konvensi skala internasional di Yogyakarta.
1.2.2 Permasalahan Khusus
a. Bagaimana wujud penahpilan bangunan fasilitas wisatsa
konvensi berskals internasional dengdan citra
arsitektur tradisional Yogyakarta. '
b. Bagaimana penataan akustik ruang konvensi pada

penampilan ruang dengan citra arsitektur tradisional.

1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penulisan ini untuk mencari konsep

dasar perencansan dan perancangan suatu fasilitas

konvensi berskala internasional dendsan menehkankan

penataan akustik ruang konvensi dan penampilan bangunan
vang bercitra arsitektur tradisional.
1.3.2 Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai adalah menyusun konsep
dasar perencanaan dan perancangan suatu faéilitas
wisata konvensi di Yogyakarta yang mampu menunjang
kebutuhan akan kegiatan wisata  konvensi berskala
internasional dengan penampilan bangunan dan penataan
akustik ruang konvensi bercitra arsitektur tradisional

Yogyakarta.




1.4 Lingkup Pembahasan

pada linghup citra arsitektur tradisional Yogyakarts dan
implikasinya pada penampilan bangunan fasilitas wisata
konvensi, sertas perencanaan tata akustik ruang konvensi
di dalamnya. Hal-hal yang menyanghut disiplin ilmu lain
seperti sosial dan budaya masyarakat akan dibahas secara
selektif dendan pendekatan atas logika sederhana.
Tinjauan data terbatas pada permasalahan vang
dikemukakan dan dilandasi argumen-argumen berdasarkan
kajian-kajian teoritis dan faktual sehingga menduhkung

pemecahan pokok permasalahan.

1.5 Hetode Pembahasan
Penbahasan dengan menggunakan metode analisa-
sintesa, dengan melalui tiga tahapan sebagsai berikut :

Tahap pertama yaitu tahap identifikasi masalah

- dengan mencari issue dan fenomena tentang kebutuhan

fasilitas wisata konvensi, tata akustik ruang honvensi,

dan identitas lingkungsasn suatu kotsa.

— Pembahasan— ahan disrahhan dan dititik berathan

e

Tahap kedua yaitu tahap mendanalisa data faktual
tentang kegiatan wisata konvensi, tinjauvan-tinjauan
teoritis tentang konvensi, dan akustikal, serta citra
bangunan berarsitektur tradisional Yogyahkartea dan
implikasin&a terhadap penampilan bangun&an.

Tahap selanjutnya merupakan sintessa atau
kesimpulan tentang pemecahan pokok permasalshan yang
dapat digunakan sebagai pendekatan konsep untuk
selanjutnys menuju kohsep dasar perencansan dan

perancangan Fasilitas Wisata Konvensi di Yogdysakarta.




1.6 Kerangka Pemikiran

RKerangksa

pemikiran

vang digunskan

gsebadai alur

berpikir pada penunlisan ini adslah sebagsi berikut

Issve Parinisata Konvensi

Iszup Hisata Yonvensi
di Yogyekaria

Issue Citra Arsitebtur
dan ldentitas Linckimgen

- peningkatan juslah wisatawan
- peranzn Indonesia di denis
konverei internasional

- fektor fasilitas %onvensi
- fakter ahustikal ruangen

- krisis identitas linglamgan
- pelestarian citra arsitektor
tradisional Yogyakarts

- {aktor daya taapung
-

L

Deaard
Fasilitas Hisata lonvensi
di Yogyakarta
- T
PROBLEN PERMASALAHAN
- Yebutuhar fasilitas vonvenss ]
ckala internasional di Yogyakarta
- ¥ebtutuhan penaspilan bangunan bercitra
arsitektur tradisional Yogyakartz
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Tinjauan Teoritis dan Fakiual
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Wisata fonvensi Di Yogyakarta

| Pendebatan Konsep

t tebutuhan ruang, eeliputd 3

|t pendekatan konsep perencanaan &

TefCaa kegiata
- pelaku dan bentuk begiatan
- peruangan
§ penataan akustik rg.konvensi
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- penaspilen bercitra tradisional
§ penaspilan bangunan
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= ICkasl Gan Site
¢ pendeatan konsep perancangan 1

- progrisw Tuang, hub,rusng, besaran ruang,
sist,struk.bangunan, pengkondisizn bangunan,
tata skustil, penzapilan bengunan dan ruang
konvensi bercitra arsitektur tradisional Yh.

KONSEP

- Tata akustik ruang kuewensi
= Penzapilan ruang koavensi dan bangunan

- febutuhan ruang pada fasilitas konvensi

bercitra arsitektur tradisional Yogyskarta,

Gambar 1.1 Kersngka Pemikiran

Sumber

Pemikiran.




1.7 Sistemnatika Pembahasan

Bab I : Pendahuluan

- A‘L_‘*‘Agr.__ ————

Be;{éiwilatar belakang, permasalahan, tujuan dan
sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan,
kerangka pemikiran, sistematika pembahasan, dan
keaslian penulisan.

Bab II : Konvensi, Akustikal dan Citra Arsitektur
Tradisional Yogyakarta

Berisi tentang tinjauan teoritis wisata konvensi,
dan aspek-aspek yang terkait di dalamnya, tinjsauan
teoritis akustikal dan persyaratannya pada fasilitas
kegiatan konvensi, tinjauan citra arsitektur
tradisional Yodyakarta meliputi pendertisn, citra
arsitektur tradisional pada Kraton Yogyakarta, serta
tinjauan teoritis penggabungan arsitektur
tradisional dan arsitektur modern.

Bab III : Kebutuhan Ruang, Penataan Akustik

dan Penampilan Bercitra Arsitektur Tradisional
Yogyakarta pada Fasilitas Wisata Konvensi

Di Yogyakarta

Berisi tentang proyeksi jumlah wisatawan konvensi,
fungsi dan tujuan Fasilitas Wisata Konvensi di
Yogyaharta, rencana kegiatan, pelaku dan bentuk

hegiatan, dan peruangan serta penataan skustik ruang
konvensi yang meliputi pemilihan bahan akustik,
penataan akustik, penampilan bangunan dan ruang
konvensi bercitra arsitektur tradisional Yogyakarta.
Bab 1V : Pendekatan dan Xonsep

Perencanaan dan Perancangan

Berisi tentang pendekatan berupa kesimpulan umum
dari analissa dan dasar pertimbangan naupun
perhitungan sebagai landasan untuk perumusan konsep
perencanasan dan perancangan Fasilitas 'Uisata

Konvensi di Yogyakarta.




1.8 Keaslian Penulisan

dengan karya tulis ilmiah ini namun terdapat perbedaan

pada penekanan permasalahannya, adapun tugas akhir yang

memiliki kemiripan tersebut adalsh
1. Agung Tristianto, No.Hhs:11675/TA/UGM.: 1987.

Judul : Pemukiman Wisata Konvensi di Yogyskarts.

Tugas akhir ini mewmbahas tentangd pemukiman wisgata
honvensi dengan penehkanan tata dan persyaratsn ruang

vang dapat menciptakan henyamanan peserta wisata_

konvensi.
2. Budi Antono, No.Mhs:8302/TA/UGM. : 1884.
Judul Fasilités Konferenasi Tingkat Regional

Yogyakarta.

Tugas akhir ini mewmbahas tentang studi alternatif

mengenai penvediaan fasilitas ruang sidang

Ada beberapa Tudas Akhir yand memiliki kemiripan

3. Djody Rustyono, HNo. Hhs:12426/TA/UGH, : 1980.
Judul : Balai Konvensi di Kaliurang Yogyakarta.

Tugas akhir ini membashas tentang penekanan

pemilihan lokasi penempatan fasilitas dengan melihat

potensi-potensi lingkungan kots.




4. Sri Tundono, No.Mhs:13238/TA/UGM. : 1881.

Judul : Convention Hotel di Yogysakarta sebagai
Penunjang Pariwisata dengan Tinjauan Khusus p=zada
Fleksibilitas dan Akustik.
Tugas akhir ini membahas tentang menciptahkan
fleksibilitas dan akustik ruang konvensi sehingga
dicapai pendgunaan ruand vyand optimum dan tidak
mengddangddgn kegiatan yang lain.

5. Suharjono, No.Mhs:14156-TK/UGM. :_1994.
Judul : Pusat RKonvensi Internasional di Jakarta.
Tugas akhir ini membahas tentang penekanan pada
fleksibilitas ruang konvensi dan kenyamanan
berdasarkan standart-standart internasional yang adsa
dan perkembangan dunia arsitektur yang dituangkan
dalam konsep perencanaan dan perancangan tugas akhir

tersebut.

Perhedaan thesis ini dengan beherpsps thesis di

atas adalah penekanan permasalahan pada tinjsauan
penataan akustik ruang konvensi dan penampilan bangunan

bercitra arsitektur tradisional Yogyakarts.
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KONVENSI, AKUSTIKAL DAN CITRA
ARSITEKTUR TRADISIONAL YOGYAKARTA

2.1 Tinjauan Wisata Konvensi
2.1.1 Pengertian Wisetsa Konvensi

Ronvensi merupakan suatu kegiatan pertemuan

pertukaran gagasan, penyampaian informasi dan pembahasan

suatu topik atau masalah dalam suatu topik tertentu
(Lawson, 1981, h:2).

Pada pelaksanaan konvensi diperlukan beberapa
aspek lain’ sebagai penunjang keberhasilan aan kelancaran
khegiatannya, seperti akomodasi, transportasi, wisata dan
sebagainya, -yangd sebenarnya aspek-aspek tersebut

merupakan bagian dari kepariwisataan. Sehingga pada

perkembangan selanjutnya kegiatan konvensi disatukan
dengan kepariwisataén menjadi kegiatan wisata konvensi.
Dengan demikian batasan pengertian wisata konvensi
adalah kegiatan koﬁvensi vang bentuk kegiatannysa
menuntut keterlibatan aspek-aspek lain yang merupakan
unsur pariwisata, atau dengan kata 1ain wisata konvensi
merupakan kegiatan konvensi yeng dikombinasikan dengan

paket-paket pariwisata.

ico
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2.1.2 gigsifikasi Kegiatagﬁ

a.

Berdasarkan Golongan Peserta (Tristianto, 1887,
h:10-11)
1) International Congress

2)

3)

Yaitn pertemuan yang dihadiri oleh anggota
organisasi-organisasi dunia seperti PBB, ASEAN,
dan sebagainya.

Association Convention

Yaitu pertemuan yasng diselenggarakan dan dihadiri
oleh assosiasi profesi dalam 1lingkup regional,
nasional maupun internasional, seperti pértemuan
Thatan Dokter se-Indonesia, pertemuan dokter
kanker se-Asia, dan sebagainys.

Government Convention

Yaitu pertemaan vang diselengdarakan oleh

perangkat pemerintah dalam suatu departemen dan

4)

jajarannya dalam lingkup nasional, propinsi, dan
seterusnya, seperti rapat kefja Depdikbud, rapat
koordinasi Depnaker, dan sebagainya.

Company / Corporate Event

Yaitu pertemnan yang diselenggaraksn oleh suatu
perusahaan berupa pertemuan direksi dan manager,
training courses, sales meetinds, promosi dan

peluncuran produk, dan sebagainya.




b.

Berdasarkan Sifat Kegiatan (Kustyono, 1890, h:1IV-8)

C.

1) Pertemuan yasng membahss masalah praktis (Aplied),
meliputi: honperensi, kongres, rapat, muktamar,
masyawarah, dan sebadgainya.

2) Pertemusn yang membahas masalah ilmiah (Scientific
Atmosphare), meliputi: séminar, simposium, forunm,
dishusi panel, dan sebagainya. |

3) Pertemuan yang bersifat mencari dukungan, seperti:
kampanye, promosi, dan sebagainya.

Berdasarksn Tinghkat Kediatan (Antono, 1984, h:111.13)

1) Pertemuan Tingkat Regional, yaitu pertemusn yang
diikuti oleh peserta tingkat propinsi.

2) Pertepmuan Tingkat Nasional, yaitu pertemuan yang
diikuti oleh peserta dari seluruh Indonesisa.

3) Pertemnan Tingkat Internasional, yaitu pertemuan

yang diikuti oleh peserta dari beberapa negars.

2.1.3 Aspek-aspek yang terkait

Beberapa aspek yang‘terkait dalam kegiatan wisatsa

konvensi adalah (Tristianto, 1887, h:8-10) :

a.

Kelembagaan, yaitu pelakn kegiatan yang mencakup
unsur pemerintahan, profesional, bisnis, akademik
ilmiah, dan sebagainya.

Konvensi, yaitu mencakup golongan peserta, sifat
kegiatan, dan tingkat kegiatan.

Akomodasi, yaitu mencakup penginapan, tenaga
profesional, cateéiﬁg, dan beberapa fasilitas

penunjang kegiatan konvensi.
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d. Tranaportasi, vaitu mencakup angkutan dalam kotsa,

antar kota, dan antar negara, berupa anghutan darst,
laut, dan udara.

e. Hiburan, meliputi kesenian, shoping, kegiatan sosial,
dan sebagainya.

f. Wisata, meliputi berbagal bentuk wisata, seperti:
wisata alam, budaya, pendidikan, dan sebagainya.

g. Pendelolaan dan Service, mencakup essoaiasi
penyelengdara konvensi, biro-biro travel perjalanan
atau penerbangan dengan berbagai Jjasa vyang
ditawarkan.

h. Biaya dan Pemasaran, yaitu biaya yang dikeluarkan
oleh deledasi, termasuk biaya pemasaran dan promosi.

2.1.4 A=zpek WHisata dalam Kegiatan Konvensi

Pada pelaksanaan kegiatan konvensi, kegiatan

wisata merupakan usaha pemenuhan kebutuhan akan rekreasi

bagi pesertanya, sekaligus merupakan useha untuk
mempromosikan dan memasarkan produk wisatsa daerah

penyselenggara konvensi di tengah berlangsungnya kegiatan

konvensi tersebut.

Bentuk kegiatan wisata dalam hkegiatan konvensi
tersebut dapat dilaksanakan dengan berbagal cara, vyaitu
(Tristianto, 1987, h:11-12) : dendan bentuk perialanan
atan kuniungsn ke obyek-obyek wisata, bentuk pertuniunkan
kesenian dan hiburan, bentuk pameran lukisan, aneka
kerajinan dan souvenir. Sedangkan waktu pelaksanaannya
dapat dilakukan pada saat sebelum dan sesndah kegiatan

konvensi.
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2.

1.5 Hanfaat Kegiatan

Manfaat yang diperoleh dari kedistan wisats

konvensi untuk daerah atau negara penyelenggsrs adalah

(Tristianto, 1887, h:13-14)

a.

Segi Politik, dengan menyelenggarakan kegiatgn wisatsa
konvensi tersebut terjadi bentuk hubundan kerjasama
dengan negara-negara lain, dengan harapan

1) Dapat terjadi interaksi antara tamu peserta dengan
tuan rumah dalam aktivitas kemanusiaan, seperti:
perdagangdan, perindustrian, pertukaran ilmu dan
teknologi, dan sebagainya.

2) Dapat mengangkat citra daerah atau negarsa
penyelenddara yang merupakan suatn bentuk' promosi
vang sangat efektif.

Segi Penerimaan Devisa, dengan kegiatan tersebut

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan daerah =stau

negara, karena :

lebih tinggi daripada wisatawan biasa.
2) Jumlah penge luaran (expenditure) wisatawan

konvensi yang lebih tinggi.

3) Wisatawan konvensi biasanya disertai oleh
pengdiring delegasi seperti protokoler dan
keluarda.

4) Wisatawan konvensi mempunyai variasi kegiatan yang

cukup banyak.
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c. Sedi Pen&saran, kegiatan konvensi cukup stabil dan

tidak goyahrﬁférhadap keadaan p;;kenbangan ekonomi
dunia, karena
1) Hampir sebagian besar pesertanys merupsakan
golongan masyarakat berpenghasilan wmenengah ke
atas atau merupakan ntusan yang memiliki pengaruh
cukup tinggi dalam kelembagaan.
' 2) Pesertanya hadir ssebagai utusan dari suatu
asosiasi, lembaga, maupun negare.
2.1.6 Perkembangan Wisata Konvensi di Yogyakarta
Pada setiap tahunnya Yogyakarta sebagai Daerah
Tujuan Wisata cenderung mengalami peningkatan Jumlah

wisatawan. Berdasarkan data daril Dinas Pariwisata DIY,

Jumlah wisatawan di Yogyakarta pada tahun 1890 sebanyak

587.185 orang, tahun 1881 sebanyak 708.088 orang, tahun
1992 sebanyak 817.416 orang, tahun 1893 sebanyék 810.251

orang dan pada tahun 1884 Jjumlah wisatawan meningkat

pertambahan 84.202 orang per tahun dan ratafrata
pertunbuhannya 13;31 % per tahun (Lampirani, Tabel 2.1,
h:L1).

Sementara itu berdasarkan tujuan wisatanya,
kelompok wisatawan yang bertujuan mengikuti kegiatan
konvensi di Yogyakarta sebanyak 28 ¥ dan menduduki
urutan kedua setelah kelompok wisatawan dengan tujuan

rekreasi yaitu sebesar 34 % (Lampiran2, Tabel 2.2, h:L1)
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Dengan demikian maka pertumbuhan wisatawan

konvensi di Yogyakarta dari tahun 1980 hingga 1884 juga
mengalami 'peningkatan tiap tahunnya dengan rata-ratsa
pertumbuhannya sebanyak 13,31 ¥ per tahun (Lampiran3,
Tabel 2.3, h:L2).

Untuk mengetahui proyeksi jumlah wisatawan yang

datang ke Yogyakarta dan jumlah wisatawan konvensinya

pada tahun 1896, maka digunakan proyeksi model kurva

eksponensial sebagal berikut (Tundono, 19981, h:15)

4 Pt+n = Pt (1 + » )"

r = prosentase penambahan
rata-rate pertahun.

f= g ST S I SN

tahun

2.2 Tinjauan Fasilitas Wadah Konvensi
2.2.1 Macem Fasilitas Konvensi
Macam . fasilitas yang ada dalam suatu wadah
kegiatan konvensi adalah (Supriyvoko, 1980, h:IV.8-IV.10)
a. Fasilitas Ruang Pertemuan (Convention Room)
Merupakan ruang-ruang yang dapat dipergunakan untuk
hegiatan-kegiatan per£emuan, mulai dari pertemuan

skala nasional sampai pada shala internasional.
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b. Fasilitas Pameran (Exhibition)
Merupakan ruang-ruang yang dapat menampung keglatan
pameran di dalam sustu pusat konvensi.
¢. Fasilitas Perjasmuan (Banguet Room)
Merupakan ruang perjamuan yang akan mempermudah
acara—-acara resepsi perjamuan bagi peserta konvensi.
d. Fasilitas Komunikasi dan Bisnis
Merupakan fasilitas yang diperuntukkan bagi hkegiatan
penyelengdaraan, meliputi
1) Ruang Sekretariat Penyelenggara
Merupakan ruang-ruang komite pelaksana kegiatan
konvensi.
2) Ruang Wartawan
Herupgkan ruangan yang berfungsi mempermudah para
wartawan dalam mencari berita tentang konvensi
vand sedang berlandsung.
3) Ruang Pengiriman Berita
Merupakan ruang-ruang yang disediakan untuk
melayani penerimaan dan pengiriman berita sesusai
4) Ruang Pelaysnan Paket Perjalanan
Merupakan fasilitas untuk sejumlah Biro Perjalanan
vang sahkan menawarkan paket-paket wisata untuk
keperluan penunjand kegiatan konvensi.
e. Fasilitas Kegiatan Service

Merupakan fasilitas yang dapat melayani kebutuhan
para peserta konvensi, seperti penyediaan lavatory,
penukaran uang, penyediaan area parkir kendarasn, dan

sebagainya.
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2.2.2 Karakteristik Kegiatan Konvensi T

~ Kegiatan W‘kﬁﬁﬁéﬁéﬁ‘“‘méncerminkan——\k&rakteris%ik—g————-4
kegiatan sebagai berikut (Antoni, 1995, h:8)
a. Formal dan Disiplin i r
Karaskterisatik formal dan disiplin dapat terungkap %

[

;

melalui pola layout kegiatan konvensi yang cenderung

teratur dan berskala bessar.

[
0

o [ e

i Sy i g | ) |
== |2 2 e

(a) Theatre style : (b) Inverted classroom style (c) Perpendicular classroom style

E@ﬁ Q%DDD

L0

|

LA Ll

(d) Classroom style
' Uy | g%%;g;:j[:k]

(e) Central conference tables () Square and inclined groupings :

nooonao
puuy
2
-
=

Gambar 2.1 Layont sebagai karakteristik

Formal dan Disiplin

Sumber : Lawson, 1881, h:144-145.



b. Konsentrasi

kegiatan komunikasi antara pembicara dan pendengar.

Gambar 2.2 Kegiatan homunikasi dendan

c¢. Privasi

Rarakteristik

kegiatan konvensi yangd tertutup dan terpisah terhadap

karakteristik konsentrasi

Sumber : Pemikiran.

privasi diungkapkan dalam

kegiatan lainnya.

P

Gambar 2.3 Kondisi Tertutup dan Terpisah

o Rarakteristik — konsentrasi -dapat dilihat —melalai

.G KONVENSH
PRIVAT

LOBBY
SemMt PUBLIK

RC.KONVEN S
PRIVAT

R.G. XOAVENSY

PRIWVAT

sebagai karakteristik privasi

Sumber : Pemikiran
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2.2.3 Studi Fasilitas Wadah Konvensi

peruangan yang mewadahi kegiatan konvensi pada
bangunan sebagai fasilitas kediatan konvensi.
5. Pusat Konvensi di Beberapa Negdara

1) Kyoto International Conference Hall, Jepangd.

Conference Hall ini merupakan wadah kegiatan
konvensi terbesar di kawasan Pasifik. Terdapat

lebih dari 70 ruandan yvsng kapasitasnya berkisar

antara 10 - 2000 orang dengan enam

disntaranys dilenghapi dengan fasilitsas

bahasa. Gedung ini dibangun oleh pemerintsah

Jepang dengan désain yvang merefleksikan
tradisionil Jepang. Total luas lantainys

27.000 m® dan ares sitenysa 156.000 m*.

suatu

ruang

alih

gaysa

adalah

_ gtudi  -—ini  dilakukan-—untuk mendapatkan  Jjenis

Gambar 2,4 Eksterior RICH

Sumber : Lawson, 1981, h:122.
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First floor key

Entrance hall

.obby

.ounge for representatives
founge

Larga ¢onflorence ronom
Observer’s seat”
Chairman’s office
Shop

Exhibitien room

1o Comnmittee room

11 Small dining room

12 Pantry

13 Office

14 Service .

15 Tea room are restaurant
16 Kitchen

VI QA D W N -

A~

17 Cloak
18 Entrance for officer

Second finor key

Lounge for representatives
Mediuin-sized canference
rooiit

Projector room

Panry

Y

Reception room.

Small conlerence room

Press hooth

Interpreter’s booth

Space above large conference

VD W AW s W

“eoroom

—a—aany

1

[

. First floor plan (left) and Second floor plan (right)

Gambar 2.5 Interior dan Denah KICH

Sumber : Lawson, 1981, h:122.

luas

B

Hallnya yang berbentuk trapesoid dengan

2040 m?® digunakan untuk upacara pembukaan dan

penutupan serta untuk menyelenggarakan sidand

paripurna dengan hkapasitas lebih dari 2000 tempat
duduk. Ruang-ruang konferensi yang lain layoutnya

dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Sebuah ares
pameran di lantai empat digunakan untuk mengadakan

pameran—-pameran komersial.
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2) Kenyatta Conference Centre, Nairobi, Kenya.

o Gedung ini memiliki-Plenary Hall dengan—luas—

2440 m® vyang dapat menampung 4000 tempat duduk

atau 2500 kursi Jika digunakan untuk
perjamuan, terdapat pula dus buah galeri (ba

untuk pengamat dan sejumlah fasilitas tehnis

Ny oo o e

TRILTHRMHDI

IBTU ) 1
a——"MH

acara

1kon)

Gambar 2.8 Ekaterior RCC

| Sumber : Lawson, 1981, h:12.

Di dalam amfiteaternya 700 orang dapat
pada deretan kursi yang dilengkapi dengan
Sebagai tambahan ada pulas ruang pertemuan
300 dan 400 orﬁng, lecture theatre untuk 120

dan sejumlah rusng pertemuan komisi.

duduk
meja.
antuk

orang
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Gambar 2.7 Dennh dan Potongan KCC

Sumbher : Lawson, 1981, h:13.

b. Pusat Konvensi di Indonesia
1) Tiara Convention Center, Medan.
Bangunan ini dirancang dengan sentuhan
arsitektur daerah Sumatrs Utara, terutama pada
bentuk atapnya yang disesuaikan dengan bentuk atap

rumsh tinggal di sekitarnys.
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Gambsar 2.8 EBksterior TCC

Sumber : Antoni, 1995, h:24.

Balai Raya merupakan fasilitas convention
hall vang berkapasitas 1000 orang dan dapat
disekat menjadi dua ruang berkspasitas 500 orang.
Fasilitas untamsa ini ditata paling megah dan
dekoratif dibandingkan dengan ruang-ruang lainnya,
namun padsa kenyataannys lebih banyak digunakan

untuk resepsi atan pameran.

Balai Citra berkapasitas 312 orang, ada dua
buah committee room yang berkapasitas 80 orang
dapat disatukan untuk kapasitas yang lebih besar,
serta Balai Tama yang merupakan ruang rapat khusus
bagi para eksekutif dengan kapasitas ruangan 20
orang. Fasilitas penunjangd lainnya sntara lain

secretariat service, banking hall, banguet room,

music lounge, dan musholla. L,
\ﬂﬁ Ay =,

/Sullllimaey
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Balai Tans

Gambar 2.8 Interior TCC

Sumber : Antoni, 19885, h:26.

2) Jakarta Hilton Convention Center, Jakarta.

Gedung 1ini memiliki luas 60.000 m®, dengsan
ruang-rusng Fasilitas sebagai berikut: Main Lobby
(5.583 m®*) dapat menzmpung 3500 orang, Balai
Sidang atau Plenary hall (5.542 m®) dapat
menampung 3000 orang, Exhibition pre-function
lobby (1.350 m®), Exhibitiom Hall (6.120 m*),
Ballroom Assembly Hall (3837,5 m*) yang dapat

dibagi menjadi tiga ruang Multi-purpose Meeting
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Rooms (505 mwm?), tujuh buash ruang pre-function

lobby (945 m®), press conference room (1681 m?).

Selain itu terdapat juga Restoran (330 m%®), Lounge
Bar (350 m?), dan cafetaria (485 m?®) vyang total
luasnya 1165 m® dan didukung pula dengan adanya
dapur selunas 2000 w® yang mampn nenyedlahkan

konsumsi bagi 5000 orang sekaligus.
' % ..,.v-mg r -'..'.~ Fm—
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Gambar 2.10 Eksterior JHCC
Sumber : Antoni, 19885, h:29

Tempat Penyelenggaraan Konvensi di Yogyakarta

Untuk menunjang kegiatan konvensi di Yogyskarta,
beberapa hotel telah menyediakan ruangan sebagail
fasilitas kegiatan hkonvensi. Satu di antsranya adalah
Ambarukmo Palace Hotel yang menyediakan fasilitas
ruang pertemuan dari yang berkapasitas 75 orang
hingga berkapasitas 800 orang, selain itu ada pula
beberapa gedung pertemuan yang biasa dipergunakan
sebagai tempat berlangsungnys kegiatan 'pertemuan

tersebut (Lampiran4, Tabel 2.4, h:L2).
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Namun dari sejumlah tempat konvensi yang ada itu

masih merupakan tempat yang dipaksakan menjadi tempat
penyelengdaraan konvensi karena belum memenuhi
persyaratan dalam hal wadah penyelenggaraan kegiatan
konvensi, terutama dalam faktor daya tampung serta
faktor-faktor fasilitas penunjang kegiatan konvensi

tersebut.

2.3 Tinjauan Akustik Ruang Konvensi
2.3.1 Pendertian Akustik

Akustik adalah ilmu suara atau ilmu bunyi (Echols,
1884, h:8). Ilmu ini mempelajari tentand sifat-sifat
dasar bunyi, hkelakuan bunyi dan gangguan-gangduan yang
disebabkan oleh kelakuan bunyi di dalam suatu ruangan
tertutup.

Pada suatu bangunan fasilitas konvensi dibutuhkan
penataan ahkustik ruang konvensi yang baik agar
didapathan tata suara ruang konvensi yang baik sehingga
mendukung hkeberhasilan dari kegiatan konvensi tersebut.
Tujuan penataan akustik ruang konvensi ini adalah sadear
di seluruh bagian ruang konvensi itu didaspatkan bunyi
atan suara vyang diinginkan dan meniadakan kebisingan
vang menggangdu faktor inteligibilitas di dalam ruangan
tersebut.

2.3.2 Persyaratan Akustik Ruang Konvensi

Untuk mendapatkan kondisi mendengar yang baik

dalam suatu ruang .konvensi, diperlukan beberapsa

persyaratan sebagdai berikut (Doelle, 1890, h:53):
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a. Harus ada kekerasan (loudness) yang cukup dalam tiap

bagian ruang konvensi.

b. Energi bunyi harus terdistribusi secara merata
(terdifusi) dalam ruang.

c¢. Karakteristik dengung yvang optimum.

d. Ruangan harus terhindar dari cacat akustik seperti:
gemsa, gaung, pemusatan bunyi, distorsi, bayangan
bunyi, dan resonansi ruang.

e. Menghindari bising dan getaran yang mengganggu.
pendendgaran.

2.3.3 Standart Rancangan Akustik Ruang Konvensi

Pada rancangan akustik ruasng konvensi perlu
perhatian khusus sebagai standart rancangan akustik yang

meliputi (Doelle, 1980, h:70-72)

a. Jarak vyang pendek antara sumber bunyi dan pendengar
dan dengan nilai volume sekitar 80 sampai 150 ft
kubik (2,3 sampsai 4,3 m kubik), lebih dekat dengan

nilai terendah akan semakin baik.

Gambar 2.11 Jarak yang pendek antara
.sumber bunyi dan pendengar

Sumber : Pemikiran.
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b. Bunyi pembicaraan vyang tak diperkuat, yang merambsat

secara langsung daril sumber ke pendengar hampir %tak
dapat dimengerti di atas jarak 30 sampai 40 ft
(9 sampai 12 m). Karena itu pemantulan bunyi oleh
permukaan pemantul dengan penundasan singhkat perlu
tiba di posisi pendengar dengan beda Jjejak tidak

lebih dari 30 sampai 35 ft (9 sampai 10,5 m), sesuai

dengan selang penundaan waktu sekitar 30 m sekon.

¢. Pengaturan tempat duduk sedemikian rupa sehingga
berada dalam sudut 140° dari posisi pembicara dengan
maksud untuk melindungi bunyi pembicarasan frekwensi

tinggi vand akan hilang kehkuatannya di luar sudut

ini karena sifat keterarahannya.

Gambar 2.12 Denah tempat duduk Yahg tepat dalam sudut
140° dari posisi pengeras suara S.

Sumber : Doelle, 1990, h:71.

d. Lapisan akustihk vang digunakan dalam ruang harus
mempunyai .hkarahteristik penyerapan merata antars
200 - 800 Hz untuk mencegah penyerspan bunyi huruf

hidup dan huruf mati yang berlebihan dalam Jangkauan

frekwensi waktn dengung.
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e. Pengendalian bising yang datang dari sumber di luar

ruangan yang akan mendganggu konsentrasi pembicaraan

dalam ruang konvensi.

Gambar 2.13 Kebisingan dari luar ruangan

Sumber : Pemikiran.

2.3.4 Bahan-bahan Akustik
Bahan-bahan dan konstruksi penyerap' buﬁyi vang
digunakan dalam rancandan skustik suatu auditorium atau
ruang konvensi yang dipakai sebagai pendgendali bunyl
dalam ruangan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi
(Doelle, 1880, h:34-44) : (1)Bahan berpori, (2)Penverap
panel atan penversp selaput, dan (3)Resonator rongda.
Tiap bahan akustik tersebut dapat dipssang pada
dinding ruangan atau digantung di udsars sebagal penyerap
bunyi di dalam ruangdan.
a. Bahan Berpori
Karakteristik akustik dasar semua bahan berpori
seperti papan serat (fiber board), plesteran lembut
(soft plester), mineral wools, dan selimut isolasi,

adalah suatu jaringan selular dengan pori-pori yang
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saling berhubungan. Energi bunyi datang diubah

menjadi energi panas dalam pori-pori ini. Bagian

bunyi datang vyang diubah menjadi panas diserap,

sedangkan sisanya dipantulkan oleh permukaan bahan.
Berikut ini adalah beberapa kategori bahan

berpori

1) Unit Akustik Siap Pakai

Yang termssuk dalam kategori ini misalnya
bermacam Jenis ubin selulosa dan serat wmineral,
ranel penyisip, dan lembaran 1logam berlubang
dengan bantalan penyerap.

Keuntungan penggunaan unit akustik siap pakai
ini prada ruang konvensi bercitra arsitektur
tradisional adalah unit tersebut dapat dihias
kembali tanpa mempengaruhi jumlah penyerapannya.

2) Plesteran Akustik dan Bahan yang Disemprotkan

Lapisan sakustik ini digunakan untuk tujuan
reduksi bising, dipakai dalam bentuk semi plastik
dengan pistol penyemprot. Perawatan plesteran
akustik dan lapisan-lapisan vyang disemprotkan
menimbulkan beberapa kesulitan. Dekorasi ulang
dapat menciptakan kemunduran pada sifat-sifat
akustiknya.

3) Selimut (isolasi) Akustik
Selimut akustik dibuat dari serat-serat

karang (rock wool), serat-serat gelas (glass
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wool), serat-serat kayu, lakan (felt), rémbut, dan

sebagainya.

Selimut ini dipasang pada sistem kerangka
kayu atau logam, den digunaksn untuk tujuan-tujuan
akustik dengdan ketebzlan yang bervariasi antara
1 dan 5 inci (25 mm dan 125 mm).

RKarena selimut akustik tidak menampilkan

permukaan estetik yang memusskan, maka mereka

biasanya ditutupi dengan prapan berlubang, wood

slats, °fly screening, dan lain-lain dari Jjenis
yang sesuail.
4) Karpet dan Kain

Karpet dan kein merupakan sebagian dsaripada
bahan-bahan akustik serbaguns, karena bahan
tersebut dapat menyerap bunyi dan bising di udara
(airﬁone) vang ada di dalem ruang.

Pemberian karpet pada lantai menunjang
reduksi bising benturan karena berat jenis harpet
vang dapat membantu pencegahan terhadap bising

benturan.

b. Penyerap Panel (selsput)

Penyerap psnel atau selaput yang tidsk dilubangi
merupakan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk
menyerap bunyi.

Tiap bahan hkedap yand dipasang pada lapisan

penunjang yang padat (solid baching) tetapi terpisah
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oleh suatu ruang udara akan berfungsi sebagsai

penyerap panel dan akan bergetar bila tertumbuk oleh
gelombang bunyi. Getaran lentur (flexural) dari psanel [
akan menyerap sejumlah energi bunyi datang dan 1
mengubahnya menjadi energi panas.

Penyerap panel yang berfungsi sebagai penyerapan
frekwensi tingkat rendah seperti panel kayu, hard
board, dﬁn gypsum board dapat diterapkan padsa
konstruksi akustik ruang konvensi. ' [
Resonator Rongga (Helm Holtz)

MHerupakan kelompok penyerap bunyi yang terdiri
atas sejumlah udara tertutup yang dibatasi oleh
dinding-dinding tegar dan dihubungkan oleh 1lubang
atau celah sempit (leher) ke ruang sekitarnya, dimana
gelombang bunyi merambat.

Beberapa penggunaan resonator rongda sebagai
penyerap bunyl adalah sebagal berikut :

1) Resonstor Rongga Individual
Balok beton standar yang menggunakan campuran

vang biasa dengan rongda yang telah ditetapkan

merupakan Jjenis resonator berongga vyang disebut ?
Sound blox.

Keuntungannya terletak pada days tahannya
vang tinggi, sehingga lebih baik daripada bahan-

bahan penyerap bunyi biasa yang lembut dan tidak

tahan lama.
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2) Resonator Panel Berlubang

Panel berlubsng yang diberi Jjarak pisah
terhadap lapisan penjunjang padat digunakan dalam
aplikasi prinsip resonator rondga. Dengan Jumlah
leher yang banyak yang membentuk lubang-lubang

. panel, maka berfungsi sebagai deretan resonator
rongga.
3) Resonator Celah

Untuk mencapail pengaruh akustik yang sesuai
maka digunakan selimnt isolasi sepanjang permukaan
permukaan ruang. Ramun, hkarena coroaitesnya
selimut isolasi membutuhkan perlindungan terhadap
goresan-goresan.

Layar pelindung vyang terdiri dari elemen-
elemen kayu, logam atau rusuk plastik tegar, balok
atau bata berongga dengan jarak pisah yvang cukup
dan selimmt isoclasi di belskangnya membentuk

penyerap resonator celah.

2.4 Tinjauan Citra Arsitektur Tradisional Yogyakarta
2.4.1 Pengertian Citra dan Arsitektur Tradisional
Bangunan rumah tinggal dan bangunan lainnya vyang
membentuk suatu kelompohk masyarakat dilatar belahkangi
oleh kondisi lingkungan sekitar dan pola sosial budaya
masyarakat yang 1lahir dan tumbuh di tempat tersebut.

Hal-hal yang melatar belakangi gagasan dan perwujudan
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arsitektur pada bangunan dan lingkungan pada setiap

3R AV
akan membentuk nilai budaya yang tercermin pada
arsitektur setempat (Maryono, dhkk., 1886, h:32).

Citra suatu wadah kegiatan adalah gambaran yang
terbentuk oleh persepsi pemakai terhadap karakternya
(Mangunwijaya, 1988, h:31). Citra wmemiliki lingkup
arsitektural dan fungsional. Citra delam lindkup

arsitektural adalah citra bangunan dari segi

karakteristik arsitekturalnys, sedangkan citra

fungsional adalah citra bangunan dari makna hkegunsaan
vang dimilikinya (Snyder, 1984, h:35).

Dari defenisi tersebut di atas dapat diasumsikan
bahwa arsitektur daerah setempat dapat diidentifikasikan
sebagai arsitektur tradisional vang memiliki
harakteristik arsitektural dan dapat dijadikan sebagai
bagian dari identitas linghungennysa.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan merumuskan
suatu batasan mengenai arsitektur tradisional,_ vaitu:
suatﬁ bangunan yang bentuk, stuktur, fungsi, ragam hias,
dan cara pembuatannya diwariskan secara turun menurun,
serta dapat dipakai untuk melahkuhkan aktivitas kehidupan
dengan sebaik-baiknys (Dakung, 1983, h:1).

Dalam masalah pembuatan bangunan dengan arsitektur
tradisional, masyarakatpun cenderung nenerapkan
falsafah-falsafah . budaya dan keperoayaan,  sehindga
setiap bentuk dan elemen bangunan memiliki arti dan
nilai tersendiri yang terkadang sulit diterima secars
rasional. Sehingga dalap tinjauan citra arsitektur
tradisional Yogyakarta ini hanya akan dibahas ciri-ciri

umum (fisik) bangunannya ssaja.

o i
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2.4.2 Citra Arsitektuxr tradisional pada Kraton

Yogyakarta
Secara visual citra arsitektur tradisionsal
Yogyvakarta telah tercermin pada XKraton Yogyekarta.
Bangunan dan kawasan Kraton ini dikatakan sebagai citra
khas wajah kota. Dikatakan khas hkarensa pola-pola
bentukan vang terdapat pada bangunan dan kawasan
tersebut Jarang ditemukan di kota-kotsa lain di
Indonesia, sehingga depat dijadikan sebagai bagian dari
identitas kota Yogyakarta.
a. Citra Bangunan
Pada umumnya atap bangunan di kawasan EKraton
berbentuk limasan dan Joglo vyang nasing-masing
memiliki citra dan makna tersendiri, seperti
terungkap pada beberapa contoh befikut :
1) Pagelaran

Bangunan beratap limasan ini merupakan ruang
tunggu para tamu yandg ingin menghadap Sri Sultan.
Bangunan ini dashulunysa bertiang 63 buah, kemudian
4 buah diantaranya diganti dengan 8 buah pilar-
pilar besar sebagai tanda bahwa Pagelaran tersebut
disempurnakan oleh Sri Sultan Hamenghku Buwono
VIII.

Di sebelah atas gerbang di bagian luar
menghadap ke utara nampak hiasan-hiasan relief
vang merupakan “"Condro sengkolo” yang uraiannya
adalah “Ponco géno'Saliro.tunggal" Gambarnya limsa

lebah yang membentuk 1/2 lingkaran di atas seekor




buaysa vang salirc. Condro sengholo tersebut

memiliki arti : ponco = 5, gono = 6, saliroc = 8,
tunggal = 1 Selanjutnya bila dibaca dari belakang
merupakan ftahun Jawa = 1885, vyang menunjukkan
bahwa Pagelaran disempurnakan oleh Sri Sultan
Hamengku Buwono VIII (Tepas Kaprajuritan Kraton
Ngayodyokarto, 1883, h:6).

Di bagian atas gerbang sebeléh selatan Jjugda
dihiasi dengan relief vyang wmerupshkan “Suryo
sengkoio" vang ursiannya adalah “Catur trisulo
kembang loto” yang menunjukkan tahun Masehi 1834.
Suryo senghkolo tersebut berwujud 4 senjata trisulo
yang bertangkai 1 dilingkari cleh bunga 1oto
(Tepas Kaprajuritan Kraton Ngayogyokarto, 1983,
h:6). Tratag Pagdelaran itu Jugsa menimbulkan

citra monumentalis dari Kraton Yogyakarta.
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Gambar 2.14 Tratag Pagelaran Kraton Yogyakarta

Sumber : Ronald, 1989, h:110.
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Di sebelah barat dan timur Pagelaran terdapat

2)

dua buah bangsal besar vang dinamakan Bangsal
Pengapit atau Bangsal Pasewakan. Dahulu bangsal
ini digunakan oleh para senopati perang untuk
menerima perintah dari Sri Sultan, sasat ini

digunakan sebagai museum untuk tempat peragaan

‘busana adat Kraton Yogyakartsa.

Di sebelah selatan Pagelaran terdapat Bangssal
Pengrawit vang dulunya dipergunakan oleh Sri
Sultan uwntuk melantik seorang Patih. Bangssl
tersebut berujud duz buah bangsal kecil berbentuk
Limasan Apitan yang bertiang empat dan memahsail
sebuah. =ander yang menopang molo di tengah-

tengahnya.

Gambar 2.15 Limasan Apitan Bangsal Pengrawit

Sumber : Pengamatsn.

Bangsal Trajumas

Dahulu bangsal ini sebagail tempat berunding
antara Sri Sultan dengan bawahan-bawahannya dan
juga tempat para pangeran merundingkan persiapan
npacara pengantin, sehkarang digunakan untuk
menyimpan Jempana (tandu untuk pengantin putri)

dan tandu-~tandn pengiring pengantin.

S
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Gambaxr 2.16 Bangs;l Trajumas Kraton Yogyakarta
Sumber : Ronald, 1888, h:141,.

Bangsal ini berbentuk limasan trajumas dengan
konstruksi lambang dantung, mempunyai 20 tiang dan
68 bush tiang diantaranya adalah soko guru (tiang
utama). Atspnya terdiri atas 4 belah sisi vang
bersusun renggang, masing-masing bersusun dua dan
satu bubungan.

Disebut bentuk bangunan Lambang Gantung
karena bangunan ini bagian empernya tidak menempel
langsung pada tiang utama, tetapi ditempelkan pada
kayu vang bergantung pada ujung brunjung yangd
disebut Saka Bentung. Dan disebut Trajumas karena
bangunan ini mempunyai 2 ruangan yang disebuat
Rong-rongan, satu rong-rongan dibatasi oleh tilang
utamsa vang terletak di sebelah tengsah
(rong=liang).
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Gambar 2.17 Limasan Trajumas Lambang Gantung

Sumber : Ismunandar, 1983, h:118.
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'3) Bangsal Kencono

Bangunan ini dulunya merupakan tempst
pertemuan bagi tamu-tamn kalangdan bangsawan
istana. Bangunan ini mengunghkaphan martabat =atan
kehormatan yang perlu dipertshankan harga dirinys,
bangunan ini 3uZa memberikan wajud agung,
berwibawa, kokch, perkasa, mewsh, dan beraneka

ragam dalam berbagai penampilan.

Zar? a Aﬁ?
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Gambar 2.18 Bangsal Kencono Kraton Yogysakurta
Sumber : Ronsald, 1888, h:148.

Bangunan ini merupskan pendopo terbesar di
halaman Kraton Yogyakarta dengan konstruksi
lambang gantung seperti pada Bangsal Trajumas.
Memiliki 44 tiang dan 4 buah tiang diantaranya
adalah soko guru. Penutup atap berbentuk Joglo
Mangkurat vang bersusun 3 merenddand, atas
brunjung, tengah penanggap, dan bawah penitih.
Atap penangdap menempel pada saka bentung di bawah
brunjung sebagai hkonstruksi lambang gantung,
sedanghan antara atep penitih dan penanggap

dihubungkan dengan balock lambang sari.
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Di bagian bawah atap brunjung terdapat

plafond 4 uleng yang terbentuk oleh tumﬁang sari
dan singupnya. Dibagian bawah stap penanggap dan
penitih merupsakan plafond dengan arah usuk memusat
vang disebut peniung. Ujung bagian atas uasuk
ditusukkan ke dalam molo (balok bubungsn) dan
ujung badian bawahnya ditusukkan pada takir (balok

pinggir bawah bidang atap).

Gambar 2.18 Joglo Mangkurat
Sumber : Ismunandar, 1883, h:105.
Bangunan .ini menggunakan pondasi umpak yang
diberi motif padma dan sebagai stilisasi songkok

pada umpak.

Gambar 2 20 Ponda51 Umpak
Sumber : Pengamatan.

Untuk menambah luas bangunan ini, maka
ditambah emper di sekeliling bangunan dengan tiang
dari besi dan plafond eternit. Pada seluruh tiang
dan balok dipenuhi pula dengdan beberpa ragam hias
khas Yogyakarta yang menambah kemegahan penampilan

bangunan tersebut.
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b. Citra Ornamen Hias

Hampir di tiap sisi dan sudut ruangan pada
bangunan di kawa=zan Kraton Yogyakarta dihiasi oleh
ornamen-ornamen hias yang memiliki makna tersendiri,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Saton

Ornamen ini dapat ditemukan ﬁada tiang .atau
balok-balok bangsal Kraton Yogyahartsa. Saton
berasal dari kata “satu”, yaitu kue yang dibuat-
dengan cetakan. Dinamakan saton, karena hiasan ini
mirip kue satu, berbentuk bujur sangkar dengan
hiasan daun-daunan atau bunga-bungasn.

Ragam hiagnya berbentuk pahatan dengan garis
dan garis berkotak—kotak. Setiap kotak berisikan
hiasan daun atau bunga, yang ganda masupun tunggal.

Garie-garie kotaknya selalu sudut-menyudut, hingga

bentuk bujur sangkarnya selalu miring.

>
PSS

Gambar 2.21 Ornamen hias Saton

Sumber : Ismunandar, 1993, h:49.




2)

Najikan

Kata wajikan berasal dsri kata “"wajik”, yaitu
nama sejenis makanan yang dibuat dari beras ketan
dan memakal gula kelasps =ehinggs warnanyvya menjadi
merah tua. Dinamakan wajikan, karena bentuknya
sepertl irisan wajik (belah ketupat sama sisi)
tapi ada juga yang menemazkan hissan "sengkulunan”,
vyaitu motif batik vyang bentuknya Jjugsa belah
ketupat.

Ragam hias ini ada yang bergaris tepi dan ada
vang tidak, lalu bagian tengszhnya merupakan unkiran
daun-daunan yang tersusun memusat, atau merupakan
gambar bungda.

Ragam hias ini ditempatkan di tengah-tengah
tiang, atau pada titik-titik persilangan balok-
balok kayu yang sudut menyudut pada pagar kayu
bangunan. Cara perletakannya dapat berdiri wmaupun

terlentang.

Gambar 2.22 Ornamen hiss Wajikan

Sumber : Ismunandar, 1893, h:50.
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3)

Mirong

Hiasan mirong pada bangunan EKraton Yogyakarta
menggambarkan "Putri MHungkur” ataun gambaran
seorang sedang menghadap ke belakang. Jadi sebutan
lainnya “"Putri Mirong"”. Bentuk hiasan mirong pada
seluruh bangunan di kawasan Kraton Yogyakarta
berkiblat pada bangunan Bangsal Tamanan Kraton
Yogyakarta, yang merupakan peninggalan Kyai Ageng
Paker dan tanahnya hadiah dari raja Majapahit.

Ragam hias ini selalu ditempatkan pada tiang
bangunan, karena menurut legenda, konon merupakan
perwujudan Kanjeng Ratu Kidul (Retnaning Dyah
Angin-Angin) vang datang ke Kraton khusus untuk
menyahksikan pertunjukan tari Bedoyo Samang. Dalam
hal ini, beliau tidak menampakkan difi, tetapi

bersembunyi di balik tiang tersebut.

,jr/

Gambar 2.23 Ornamen hias Mirong

Sumber : Ismunandar, 1883, h:52.




45

4) Praba

Kata Fraba berasal dari bahasa sSansekerta
atan Kawi vang berarti “"sinar, cahaya bayangan
kepala atau di balik punggung” dan “"hiasan wayang
vang berada di punggungnya (mirip gambar sayap)”

Hiasan Praba ini merupakan ukiran relief yang
bentuknya melengkung, tinggi dan tengahnya lancip.
Sedang hiasan yang digambarkan sepertli daun-daun
pohon atau seperti ekor burung merak yang sedangd
“ngigel” (membentangkan ekornya dan berarti tegsk,
sebutan khusus untuk bunrung merak).

Ragam hias ini dipasang pads tiang-tiang
seperti pada soko guru, soko pensnggap, dan soko
penitih. Letaknya pada dua tempst, yakni pads
bagian bawah yang menghsdap ke atas dan bagian
atas yang menghadap ke bawah pada Lkeempat sisi
masing-masing tiang tersebut. Hiasan ini umumnysa

berwarna seperti kuning emas dan dibuat dsari

‘bahan prads (bubukan) emszsa, sehingdga membuat

tiang-tiang itu wmenjadi seskan bercshays dan
menambah kesan mewah, keindahan dan keagungan

tiang-tiang besar itu.
'3‘%
{}«"”f? AN

%
—

Gambar 2.24 Ornamen hias Praba

Sumber : Ismunandar, 1883, h:55.

e N
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c. Citra Pola Bentukan Pelubangan

di kawasan Kraton Yogyakarta memberikan citra =adanya

bentuk-bentuk perulangan unit sebagai bentuk hiasan

Pelubzngan Pelubzngen Pelubangan

£lun-filun Selatan Siti Hirggil Utars Pangur akan

Gambar 2.25 Citra Pola Bentukan Pelubangan
Sumber : Santosa, 1981, h:148-152. ,

2.4.3 Kraton Yogyakarta sebagai Preseden

Sebagai kawasan yang memiliki ciri khas arsitektur

tradisional Yogyakarta, wmaka Kraton Yogyakarta dapat

digunakan sebagail preseden pada perencanasan dan
perancangan bangunan-bangunan baru seperti halnya
Fasilitas Wisata EKonvensi di Yogyakarta. Akan 1lebih

tepat bilsa bangunan yang berfungsi sebagai wadah
pertemuan komunikasi massa ini mengacu pada Bangsal
Kencono Kraton Yogyvaksrta yang dulunys merupakan ruang
pertemuan tamu-tamu sagung Lkerajaan untuk dijadiksn |

sebagai tolak ukur berpreseden.




47

Struktur

e,
menciptakén anit-unit, menjelashkan -situasi,
menyatzkan gerakan, atau ménbentuk homposisi dan
modulasi (Clark, 1986, h:3).

Padsa bangsal kencono kolom—koloﬁ .digunakan

sebagai struktur sistem rangks bangunan.

Denah Bangeal Yencono Sistes Rangha

Gambar 2.26 Kolom sebagail struktur sistem rangksa

Sumber : Pemikiran.

b. Simetri dan Keseimbangan

Konsep simetri dan keseimbangan yang terbentuk

melalui susunan kolom pada denah bangsal kencono.

1

-]

'
. . . ] .

'''' s

i

- o .._-+-——..—. —

Gambar 2.27 Simetri dan Keseimbangan pada BangsalKencono

Sumber : Pemikiran.
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Hierarki
Hierarki menyiratkan suatu peringhkat vang §
disusun berganti dari suatu hkondisi ke kondisi

lainnya yang menunjukkan batasan-batasan.

Atap Jogloc vyang bersusun mulai dari penitih,
penanggap, dan brunjung pada Bangssal Kencono
menunjukkan tingkat kualitas bentuk dari vang

sederhana ke sesuatu yang rumit.

Sembungan lembang gontung g
>
RS Som. Lem. tuid
Y .
et SR

Sumber : Pemikiran.

Cahaya Alamiah

Pemanfaatan cahaya alamiah di siang hari dari
bidang samping bangunan yang dibiarkan terbuka dapat
menambah kualitas penampilan bentuk ornamen hias padsa

Sembuagen embaong ganrung 5
—_—

Som.lam. rerl

]

Gambar 2.28 Pencahayaan alami Bangsal Kencono

Sumber : Pemikiran.
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2.4.4 Penggabungan Arsitektur Masa Lampau dan Arsitektur

Masa Kini _

Jika melihat kondisi perkembangan arsitektur saat
ini, maka tidak mungkin secara mutlak diterapkan bentuk
arsitektur tradisional secara ntuh, hal ini disebabkan
karena dalam perancangan arsitektur didasarkan atas
konsep tertentu dengan mempertimbangkan aspek-aspek
fungsi dan sebagainya. Untuk itu diperluhan adanya
metoda perancangan yang dapat digunakan untuk menyatukan
arsitektur tradisional dengan arsitektur modern, tetapi
tidak menghasilkan tempelan-tempelan belaka.

Regionalisme wmerupakan salah satu perkembangan
arsitektur modern yang meleburkan atau menyatukan antara
vang lama dan yang baru, lama dalam kaitan di sini
berarti arsitektnr wmasa lampaun atau tradisional,
sedangkan baru berarti arsitektur masa kini ataun
arsitektur modern (Wondoamiseno, 1891, h:4-5).

Apabila dikaitkan antara Arsitektur Masa Lampau
(AML) dengan Arsitektur Massa Kini (AMK), mnaka
kemungkinan vang terjadi adalah sebagai berikut
(Wondoamiseno, 1891, h:24)
a. Tembelan elemen AML pada AMK
b. Elemen fisik AML menyatu di dalam AMK
c. Elemen fisik AML tidak terlihat jelas di dalam AMK
d. Ujud AML mendominasi AMK

Ekspresi ujud AML menyatu di dalam ujud AMK

Untuk dapat mengatakan bahwa AML menyatu di dalam
AME atau AML bukan merupakan tempelan belaka, maka
antara AML dan AMK- secara visual harus merupakan
kesatuan (unity). Kesatuan yang dimaksud adalah kesatuan

dalam komposisi arsitektur.




Sedangkan untuk  mendapatkan — kesatoan —dalam—————

komposisi arsitektur harus memenuhi 3 syarat eebagai

berikut (Wondoamiseno, 1981, h:24) : (1) Dominasi,
(2} Adanya pengulangan, (3) Adanya kesinambungan dalanmn j
komposisi. |

Salah satn contoh penyatuan AHL dan AMEK dengan |
memilih salah satu detail bangunan tradisional &adalash

pada Kyoto Conference Hall.

Kuil Ize Parubahan Bentuk

Gambar 2.30 AML menyatu dengan AMK
Sumber : Wondoamiseno, 1891, h:21-22.

Secara prinsip karakter detail tradisiocnal sebagai
tema perancangan, secara visual ekspresi hkuil Ise
menyatu di dalam EKyoto Conference Hall. Kesatuan

komposisi dicapai dengan dominasi bentuk trapezoidal, ;

pengulangan elemen-elemen diagonal, dan kesinambungan y

tiap perletakan bangunan.
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BERCITRA ARSITEKTUR TRADISIONAL YOGYAKARTA

PADA FASILITAS WISATA KONVERSI DI YOGYAKARTA

3.1 Kebutuhan Ruang pada Fasilitas Wisata Konvensi
di Yodyakarta
3.1.1 Proyeksi Wisata Konvensi di Yogyakarta
Berdasarkan rumns proyeksi model kurva
eksponensial pada bab terdahulu, maka didapat Jjumlah
wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta pada tahun 19986
adalah :

P 1996

863.885 ( 1 + 0.1331 )*

1.237.688 orang.
Dan didapatkan pula jumlah wisatawsn peserta
konvensi pada tahon 1996 adalah sebsgai berikut

P 1996 268.918 ( 1 + 00,1331 )=

346.551 orangd.

3.1.2 Fung=si dan Tujuan Fasilitaes Wisata Konvensi

di Yogyakarta

Fungsi Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarts
adalah menyediakan wadah untuk menampungd kegiatan
konvensi dan segala macam kegiatan pendukungnys,

sehingda mampu menjamin hasil kediatan yang maksimsal.
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Tujuannya adalah untuk mencari keuntungan dengan

memanfaatkan potensi kepariwisataan daerah dan peluang
dalam penyelenggaraan wisata konvensi di Yogysharta.
3.1.3 Rencana Kegiatan
Regiatan-kegiatan vang akan diwadahi dalam
Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta ini adalah
8. Kegiatan Pelayanan Utama
Merupakan kegiatan konvenai dengan menitik berathkan
pada fungsi konvensi sebagsai sarang pertemusan
komunikasi massa, baik nasional, regional, maupun
internasional, dengan macam hkegiatan sebagai berikut:
1) Pertemuan Komunikasi Massa
Adalah kegiatan pertemuan komunikassi yang bersifat
formal (rapat, seminar, konferensi, dan
sebagainya) yang bertujuan untuk mendapatkan hasil
keputusan bersams.
2) Pameran

Adalah kediatan yang dilakukan oleh instansi ataun

badan tertentn dengan memperagakan atan
menampilkan suatn contoh hasil karya atau
produksi tertentu dengan tujuan untuk
mempromosikan dan mengenalkan hasil produksi
tersebut - dengan harapan dapat menarik minat

masyarakat atau instansi tertentu sehinggda
selanjutnya akan mengadsakan hubungaﬁ dagang bailk
secara langsung maupun tidak langsung. EKegiatan
pameran ini divtamakan pada kegiatan yang sifatnya

dapat menunjang hkegistan wisata konvensi.
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3)

Resepsi / Perjamuan _

4)

Adalah kegiatan perjamuan untuk pers pesertsa
konvensi atau kegiatan perjamuan yang terlepsas
dari kegiatan konvensi vang diselenggarahan
pribadi perseocorangan ataun instansi tertentu dalam
kegiatan resepsi perkawinan, perayaan ulang tahun,
serta perjamuan pada pertemuan lain yang sifatnys
non formal. Kegiatan ini dapat mendukung
kontinuitas pemakaian gedung, sehingga " lebih
menéuntungkan sebagai bangunaﬁ komersial.
Pementasan

Adalah kegiatan yang sifatnya memberi hiburan dan
suasana santai bagil para peserta kegiatan wisata
konvensi. Kegiatan ini dapat Jjugsa merupakan
kegiatan yvang terlepas dari kegiatan Wisatsa
konvensi dan merupakan kegiatan tunggal dari pihak
tertentu dengan menggunakan ruangan yang terdapst

pada gedung fasilitas wisata konvensi.

b. Kegiatan Pendukung

Merupakan kegiatan yang berfungsi memberikan dukungan

pelayanan pada kegiatan utama agar kegiatan tersebut

dapat berfungsi sepenuhnya dengan macam kegiatan

sebagai berikut

1)

Kesekretariatan
Adalah Lkegiatan yang melibathkan dua pihak vyaitu

pihak staf pengelola gedung yang menangani porsi
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teknis operasional dan pihak luar berupa panitia

2)

3)

4)

penyelenggara yang akan menangani hal-hal yang
bersifat administratif kegiatan konvensi, dalam
hal ini pihak pengelola gedung menyediakan tempsat
vang dapat digunakan oleh panitia selama kegiatan
konvensi berlangsung.

Operator dan Teknik Peraga

Adalah kegiatan pada bagian yang mengatur dan
menjalankan berbagsai fasilitas dan perlengkapan
vang diéerlukan saat berlangsungnya kegiatan
konvensi, sepefti peralatan tata lampu, tata
suara, dan alat peraga (proyektor, OHP, Video, dan
sebagainya).

Reportase dan Alih Bahasa

Adalah kegiatan pada bagian yang berhubungan
dengan penyebarluasan informasi tentang segala
sesuatu yang .terjadi dalam kegiatan konvensi
tersebut.

Visualisasi, Dokumentasi dan Reproduksi

Adalah kegiatan pada bagian yang bertugas membuat
brosur-brosur promosi kegiatan konvensi, mérekan
segala Lkejadian yang berhubungan dengan kegiatan
konvensi dan mencetak serta memperbanyak hkertas

kerja kegiatan konvensi.




. Kegiatan Pelayanan Umum

Merupakan kegiatan vyang memberikan bentuk pelayanan
vang dibutuhkan peserta konvensi selama berada dalam
lingkungan fasilitas wisata konvensi, dalam hal ini
merupakan pelayanan yand tidak langsung berhubundan
dengan kegiatan utama, dengdan macam kegiatan s&ntara
lain :
1) Warung Pos dan Telekomunikasi
Adalsh badan  yang menyelenggarakan sarana
telekomunikasi, meliputi : telepon, faximile, pos,
dan sebagdainya.
23 Penjualan Souvenir
Merupakan tempst penjualan atau pemasaran barang-
barang kerajinan yang dihasilkan oleh daerah
setempat guna memenuhi kebutuhan peserta konvensi
akan barang-barang kenangan dari tempat vand
dikunjungi.
3) Toko Perlengkapan Wisata
HMerupakan bagian vyang  menjual barang-barang
kebutuhan dan perlengkspan wisata yang mendesak
seperti; sabun, sikat gigi, handuk, film, dan
sebagainya dalam skala kecil.
4) Kafetaria / Coffee Shop
Adalah tempat yang menyediaksan makanan dan minuman
dalam skala kecil sebagai pemenuhan kebutuhsn yang

mendesak, sekaligus sebagai sarana refreshing.
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5) Unit Darurat (PPPK)

Merupakan fasilitas yang menyediakan perawatan

kesehatan darurat (PPPK).

. Kegiatan Pengelolasan

Merupakan badan yang mengelola kegiatan-hkegiatan
dalam gedung fasilitas konvensi secara keseluruhan,
meliputi ; menentukan rencana program kegiatan,
helaksanakan perawatan bangunan, mengkoordinasikan
tiap-tiap kegiatan pelayanan umum, dan sebsagainya,
dengan macam-kegiatan sebagai berikut :
1) Pengelolaan Program
Merupakan hegiatan dalam pengelolaan berbagai
program kegiatan vang akan dilakukan agar
kelangsungan kegiatan pada gedung fasilitas wisata
konvensi dapat terjadsa. Meliputi program
administratif dan program teknis operasional pada
saat berlangsungnya kegiatan, serta
mengkoordinasikan tisp-tiap usaha pelayanan.
2) Pengelolaan Bangunan
Merupakan kegiatan dalam pengelolaan operasional
perawatan fisik bangunan, mengoperasikan dan
merawat mesin-mesin penunjang, serta menjada

keamanan bangunan beserta isinya.

3.1.4 Pelalin dan Bentuk Kegiatan

Secara umum berdasarkan dari peranan kegiatan yang

terjadi, maka pelakn kegiatan dapat dikelompokkan

sebagai berikut
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a. Pendunjung / Tamu
Heliputi ; peserta hkonvensi, pengiring peserta
konvensi, wartawan, peliput TV, pengamat undangan,
dan sebagainya, dengan bentuk kegiatan :
1) Pendaftaran |
2) Mengikuti kegiatan pertemuan komunikasi
3) Melihat pertunjukan/pementasan \ {
4) Melihat pameran E
5) Mengadakan kunjungan wisats .
b. Pengelola dan Staf ;

Meliputi : pengelola administrasi harian = dan
perawatan gedung, staf pendukung operasional
pelayanan konvensi, staf pelayanan umum, dan

kepanitiaan kegiatan, dengan bentuk kegiatan

1) Melaksanakan administrasi dan perawatan bangunan

2) Melaksanakan kegiatan pendukung operasional
konvensi

3) Melaksanakan hkegiatan pelayanan'umum

4) Istirahat

3.1.5 Peruangan

Pendelompokan Kegiatan

Pengelompokan kegiatan ini diturunkan dari kelompok

pelaku kegiatan dan program kegiatan vang
direncanakan menurut bentuk kegiamtannya, dan dipakai
sebagai titik tolak di dalam menentukan kebutuhan

ruang.
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1) Kelompok Kegiatan Pengunjung/Tamu
Meliputi bentuk kegiatan dari peserta konvensi,
pengiring, wartawan, dan peliput TV. Untuk
mewadahi kegistan-kegiatan tersebut diperkirakan
membutuhkan unit-unit ruang sebagai berikut : uanit
pelayanan umum, unit konvensi (pertemuan
komunikasi, pameran, pementasan, dan perjamuan).

2) Kelompok Kegiatan Pengelolaan

Meliputi bentuk kegiatan dari pengelola harian,

staf operasional konvensi, staf pelayanan umum,
dan kepanitisan kegiatan. Untuk mewadahi kegiatan-
kegiatan tersebut diperkirskan membutuhkan unit-
unit ruang sebagai berikut : unit pengelola, unit
pelayanan umum, unit pendukung konvensi, dan unit

service.

b. Kebuthhan Ruang

Ruang-ruang yang diperkirakan akan dibutuhkan untuk

mewadahi kegiatan dalam sebuah Fasilitas Konvensi

yvyaitu:

1)

2)

3)

Unit Pertenmuan Komunikasi Massa

- Rg. Penerima (Hall-Lobby-Receptionist)
- Rg. Pertemuan kapasitas besar

-. Rg. Pertemuan hkapasitas sedang

- Rg. Pertemuan kapasitas kecil

- Rg. Istirahat

Unit Pameran

- Rd. Penerima materi pamer

- Rg. Simpan dan Persiapan materi pamerx
- Rg. Pameran

- Rg. Informasi

- Rg. Audio Visual

~ Gudang

- Lavatory

Unit Pementasan

- Rg. Pentas/panggung

- Rg. Penonton/aundience
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/
TN

- Area parkir pendunjung/tamu
-~ Ares parkir karyawan

- Rg Rias
- Rg. Ganti pakaian
- Rg. Persiapan pentas
Rg—Punggua—Penentas
- Rg. Operator
- Rg. Dekorssi |
- Gudang ;
Lavatory {
4) Unlt Resepsi / Perjamuan ‘
- Rg. Perjamuan |
- Rg. Penerimesan/penyimpanan makanan dan minuman |
- Rg. Persispan perjamuan ;
- Rg. Dapur Perjamusn i
5) Unit Pendukung Konvensi !
- Rg. Operstor tata suara dan tata lampu :
- Rg. Operator proyektor, slide, OHP
- Rg. Monitor alih bahasa 1
- Rg. Reporter 2
- Rg. Sekretariat
- Rg. Reproduksi _
- Rg. Wartawan :
- Gudang !
- Lavatory {
6) Unit Pelayanan Utama f
- Hall utama
- Informasi dan sekretariat
- Rg. Tunggu VIP
-~ Rg. Tunggu
~ Rg. Ibadah dan Tempat Wudlu ;
- Rg. Pelayanan Warpostel |
- Rg. Pelayanan penjualan souvenir :
- Rg. Pelayanan toko wisata
j - Rg. Pelayanan kafetaria/coffee shop
B - Rg. Pelayanan PPPK
; - Rg. Pelayanan Taxi service
| -~ Lavatory
i 7) Unit Pengelola
; - Rg. Pimpinan
? - Rg. Staf/karyawan
' - Rg. Rapat
‘ - Rg. Tamn
- Gudang
Lavatory i
8) Unit Service ;
Rg. Piket heamanan {
- Rg. Gensset
- Rg. Air Conditioning (AC)
- Rg. Water supply
- Rg. Mekanikal-elektrikal
- Rg. Istirahat karyawan
- Gudang
- Lavatory
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3.2 Penataan Akustik dan Penampllan Bercitra Arsitektur
Tradisional Yogyakarta

3.2.1 Pemilihan Bahan Akustik

Agar dapat dilakukan penataan akustik vang
memenuhi persyaratan akustik pada ruang hkonvensi dan
dapat dilskukan penataan ruang dengan penampilan
bercitra. arsitektur tradisional Yogyakharta, maka perlu
dilakukan pemilihan bahan akustik sebagai berikut :

Tabel 3.1 Analisa Pemilihan Bahan

Bahan flustik friteria Peailihan
Hilai Xesiapolan
Fungsi{d e n i s |¥arskteristik 11213141516
Lantai Bahan berpori Berdasarkan atas
t Vinyl - elastis 21211121241 8 kriteria pemilihen,
{RutberTile} | - menyerap air _ saka digunakan
- tahan panas : bahan akustik
- zneka warng dari kayu,
- lentur
- aahal
-~ nedzh
$ Babus - alaniah 2|12(2pt]0(2) 7
{CorkTile}) |- lenter
- tahan lama
- lunak
- mueh tergores
- surah
- sevah
1 Karpet - aneta corak 2{21o0l21111 8
{Nylon} - tahan gesekan
- tahan jamur
- tahan lema
~ sensh
- aneka warna
Penyerap Panel
t Kayu/Parket | - alasiah 212[1(2|2|1] 10
- lentur
- tatan lasa
- tidak tahan
seranggasapi
Resenator
Rongoa
$Batubata |- taban panas  |2{1]0)-2[-1]1 1
Berongga - alaaiah
- tahan air
- tahan getaran
- kaku / keras
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Bahan Akastiv

Fungsi

Jents

Karakteristik

Kilai

Kesispulan

Dinding

Bahan Berperi
1 Vinyl

3 {ain

t Karpet

$ Glasswoot

Penyerap Panel
1 Yapu
{aabrisering

Resonator

Ronaga
1 Sound blox

¢ Yinyl
fsbestos

- elastis

- senyerap air
- tahan panas
- aneka warna
- lentur

- sahal

- semah

- tatan panas

- BEnETAp air

- aurah

- tahan lasa

- bait wntuk
ruang ber-il

- aevah

- aneka Warna
- tahan gesehan
- taban jamur

- tahan lamx

- aneba corak

- berzerat

- Junak

- genyerap air

- sarak

- tidak tahan api

- alaaiah

- lentur

~ tahan lama

- tidak tahan
api/esrangga

- tahan Jaaa
- taham api

- tahan pamas
- dapat dicat

- elastia

- senyerap air
- tahan panas

- aneka warnz

=~ lentur

- aghal

10

Berdasarkan atas
triteria peailihan,
saka digunakan
baban akustit

dari kayu




Bakhan ftustit Yriteriz

Rilai Yesiapulan

[
[ ]
“
&
wh
o=

Fungsill enic Karskteristik

Plafond Bahen Berpori Berdasarkan atas

t Bypeus Board |- tahan Jasa 21212]1(0|1 8 | kriteria peailiban,
- tahan api aaka digunakan

- tahah panas tatan akustit kam
- alasiah atm fiberglaes

- gevah

¢ fcoustic Tile|- elastis 2121211101 8
) - menyerap air
- tahan panas
- anela warna
- lentur

- sahal

~ fEwah

t Fiberglass |- tahan retak  11(2(1(2]2]2 9
- tahen air

- tahan panac

- dapat dibentuk

Peayerap Panel

¢ Fayu Rasin |- alasish 2(2[1]2|21 10

- lentur

- tahan lama

- tidak tahan
api/seramga

Sumber ¢ Peaikiran.

HOTASI:

* KRITERIA PEMILIHAN
1 Menyerap suaxa * 30 %
2 Estetika / Tekstur
3 Kemudahan pemasangdan dan finishing
4 Kemudahan pemeliharaan dan keawetan bahan
5 Dapat tampil dengan bentuk arsitektur tradisional
6 Ekonomis

% KRITERIA PERILAIAN
2 Sangat memenuhi
1 Cukup memenuhi
0 Netral
-1 Kurang memenuhi
-2 Tidak memenuhi
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Dari analisis pemilihan bahan maka dapat

bahan-bahan sebagai berikut:

a. Lantai, akan digunakan bahan akustik dari kayu.

b. Dinding, akﬁn digunakan bahan akustik dari kayu.

¢. Plafond, akan digunakan bahan akustik dari kayu atan

dari fiberglass.

3.2.2 Penataan Akustik Ruang Konvensi
Padsa penataan akustik ruang honvensi perlu
dilakukan cara-cara sebagai berikut
a. Ruangan harus dibentuk agar penonton sedekat muhgkin
dengan sumber bunyi, sehingga dapat mengurangi Jjarak
vang harus ditempuh oleh bunyi. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu
1) Mengatur bentuk kemiringan lantail peserta karensa
bunyi 1lebih mudah diserap bila merambat melewati

peserta dalam posisi miring.

Gambar 3.1 Bentuk lantai untuk membantu perambatan bunyi

Sumber : Pemikiran.
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2) Menaikkan lantai bagian panggung untuk pembicara

Gambar 3.2 Bentuk lantai pandgung
Sumber : Pemikiran.

b. Sumber bunyi harus dikelilingi oleh permukaan-
permukaan pemantul bunyi yang banyak untuk memberikan
energi pantul tambahan pads tiap bagian daerah
peserta konvensi, terutama pada tempat duduk peserta
vang di bagian belakang. Hal ini dapat dicapai dengan

memanfaatkan bentuk plafond dan dinding.

Gambar 3.3 Bentuk plafondidengan energi pantul tambahan

Sumpber : Pemikiran,
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Gambar 3.4 Bentuk dinding dendan energi pantul tambshan
Sumber : Pemikiran.
¢. Cacat akustik ruang seperti gema, pemantulan yang
berkepénjangan, dan pemusatan bunyi harus ditiadakan;
1) Gema adalah pengulangan bunyi asli yang jelas dan
sangat mengganggu. Hal ini dapast diatasi dengan
pemberian bahan penyersp suara di bagian yaﬁg

menimbulkan gema.

TERIADI GEMA PENYGRAPAN SUARA

Gambar 3.5 Pemalkaian bahan penyerap suara
vang meniadakan gdema
Sumber : Pemikiran.

2) Pemantulan berkepanjangan adalah pengulangan bunyi
asli tetapi dendan penundaan waktu antara
penerimaan bunyi langsung dan bunyi pantul agak
lebih singkat. Hal ini dapat diatasi dengan menata
bentuk pemantulén - bunyi sehinggsa memperpendek

Jarak pemantulan.
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Pesanitulan bunyi dengan Bentuk pesantul yang ditata airing

wakty tunds panjang. untuk sesperpendek jarak peaantulan,

Gambar 3.6 Penataan bentuk pemantul yang menguntungkan

Sumber : Pemikiran.

3) Pemusatan bunyi adalah distribusi energi bunyi
vang tidak merata di dalam ruangdan yang disebabkan
oleh permukman bunyi pada permukaan-permukaan
cekung. Dalam hal ini permukaan cekung harus
dihindari atau dilapisi dengsan bahan-bahan

penyerap bunyi.

Gambar 3.7 Gejala pemusatan bunyi

Sumber : Pemikiran.
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3.2.3 Unghapan Penampilan Bercitra Arsitektur

Tradisional Yogyakarta
Luntﬁrnya identitas lingkungan dengan kemiripan
wajah-wajah kota di Indonesia menjadikan landasan
kebutuhan akan upaya melestarikan kehkhasan, keunikan,
dan karakter spesifik dari suatu arsitektur tradisional
melalui penampilan bangunan-bangunan baru yang akan
didirikan, dan dihasrapkan akan terbentuk 1linghkungan
dengan identitas yang unik dan berkarakter sehinggsa
menjadi salah satu daya tarik utama pariwisata daerah.
a. Penampilan Bangunan
Untuk menampilkan ciri dan identitas lingkungan
kota, maka Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta
perlu tampil dendgan citra khas arsitektur tradisional
Yogyakarta yang tercermin pada pola-pola bentukan
dan ornamen hias yang ada pada Kraton Yogyakarta
dengan menggunakan "metode pengdabungan arsitektur
masa lampau dan arsitektiur masa kini" sebagai acuan
dalam pérancangan, sehingga ekspresi wujud arsitektur
tradisional dapat menyatu dan tampil bersama dengan

ekspresi wujud arsitektur modern.
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. Penanpilan Ruang Konvensi

Untuk menampilkan nuansa khas citra arsitektur
tradisional Yogyakarta, maha penampilan ruang
konvensi pada Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta
juga mengacu pada bentuk-bentuk arsitektur
tradisional Yogyakarta, namun dalam hal ini tidak
semua bentuk dan elemennya bisa diterapkan meﬁgingat
adanya persyaratan tentang akustik pada ruangan
tersebut.

Pada bagian plafond akan diekspresikan
penampilan konstruksi perletakan tumpang sari dan
balok dhadhapeksi seperti halnys pada bangssal kencono
vang digunakan sebagal preseden, namun' diupayakan
agar bentuk penampilan konstruksi tersebut tidak ahan

mengganggu sistem akustik ruangan.
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BAER IV

PENDEKATAN DAN KONSEP
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 Pendekatan dan Konsep Psrencanaan

4.1.1 Lokasi

Penentuan lokasi didasarkasn pada pertimbangan

sebagai berikut

a.

Kemndahan pencapaian yang aksesnya didukung oleh
jalur transportasi anghutan kots.

Lokasi yang strategis dan berdekatan dengan fasilitsas
lain yang mendukung seperti dekat dengan bandasr udara
dan dekat dengan fasilitas ahkomodasi.

Berdekatan dengasn simpul pusat kota.

Dukundan 1lokasi terhadap fasilitas kegiatan vang
bersangkutan dengan adanya ketersedisan tanah vyang
cukup untuk pembangunan dan pengembangan, prasaransa
fisik yang secara teknis memada} seperti tersedianya
jaringan-jaringan infra struktur.

Dari berbagai pertimbangan di atas, maka lokasi
ditentukan padsa daerah sekitar lingkar utara
Yogyakarta. Daerah ini memiliki potensi : akses
arteri kota, dekat dengan bandar udafa, dekat dengan

fasilitas akomodasi, serta dekat dengan pusat kota.
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Gambar 4.1 Alternatif lokasi Fasilitas Konvensi

Sumber : Pemikiran.

4.1.2 Site
Penentuan site dengan pertimbangan ssbsagai berikut

a. Ketersediaan tanah yang cukup luas, dengan kondisi
tanah yang baik.

b. Hubungan dengan keadaan dan hkegiatan di sekitar
lokasi, untuh menjaga dampask negatif (seperti:
kemacetan lalu-lintas) dari keberadaan fasilitas ini
dapat ditekan seminimal mungkin.

¢. Daya dukung lingkungan terhadap fungsi dan penampilan

bangunan.
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Dengan demikian maka site ditentukan di sebelah

timur perempatan rindroad Gejayan, dengan mendacu padsa

pertimbangan-pertimbangan di stas.

site terﬁl.I. th 7

g '@ AR "" SR

Gambar 4.2 Site terpllih untuk Fasilitas Konvensi

Sumber : Pemikiran.

4.2 Pendekatan dan Konsep Perancangan
4.2.1 Pengelompokan Program Ruang
Program ruangd pada Fasilitas Wisata Konvensi di

Yogyakarta dapat dikelompokkan menjadi dua bagian,
vaitu :
8. Berdasarkan pada macam hkegiatannya, maka program

ruang dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1) Kelompok Pertemusn Komunikasi Massa

2) Kelompok Pameran

3) Kelompok Pementasan

4) Kelompok Pelayanan Umum

5) Kelompok Pengelola dan Service

|
3
[
‘.
1
1
b



72

b. Berdasarkan

ruang dapat

1) Kelompok

2) Kelompok

3) RKelompok

4.2.2 Hubungan
Hubungan

pemisahan tiap
masing-masing

pendukungnya,

pada sifat kegiatannya, wmaka program

dikelompokkan sebagail berikut :
Publik

Semi Privat
Privat
Ruang
ruang berdasarkan pada pertimbangan
jénis kegiatan konvensi, hubungan antara
Jenis kegiatan dengan kegiatan

dan hubungan antar kelompok ruang dengan

menggunakan lobby atau service lobby.

a. Diagram Hﬁbungan Raang

PAMERAN
OUT POOR]

Gambar 4.3 Diagram Hubungan Ruang

Sumber : Pemikiran.
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1) Tata sirkulasi dibedakan atas ahtivitas pengelolsa

2>

3)

(staf) dan pengunjung (tamu).

Akti#itas sirkulasi pengelola/staf ditekankan pada
sirkulasi area parkir khusus ke posisi masing-
masing.

Aktivitas sirkulasi pengunjung/tamu ditekankan
pada sirkulasi dari entrance ke hall penerimsa,
kemudian diarahkan menuju ke kelompok pertemuan
komunikasi, kelompok pameran, kelompok pementasan,

serta kelompok pelayanan umum.

¢. Tata Ruang

1)

2)

Tata ruang didasarkan atas pola hubungan yang
memusat, dengan kelompok unit pertemuan komunikasi
sebagai pusat orientasi.

Selain pola hubungan ruang memusat sebagai tata
ruang makro, dalam tiap kelompok/unit ruang lain
diterapkan pola hubungan menyebar (cluster) dan

atau menerus (linier).

4.2.3 Besaran Ruang

a. Dasar Pertimbangan Kapasitas

Perhitungan besaran ruang didasarhkan atas

kapasitas ruang dan standar besaran luas gerak

manusia atan dimensi perabot yang diperlukan.
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SRR

Stahdar minimal 1luassn yang digunakan untuk

- men’'s toilets 0,05 m2/orang
- women’'s toilets 0,068 m®/orang
pada umumnya untuk 100 orang disediakan : -

menentukan besaran ruang =adalah {Lawson, 1881,
h 115-116)
layout model classroom = 1,6 m?®/orang
- lavout model theatre = 0,8 m®/orang
- conference room = 2,0 m®/orang
- banguet = 1 m®/orang
- foyers = 0,8 m?2/orangd
- information = 9 m®
- gift shops = 23 m?®
- stage acting area = 80 m2
- projection booth = 28 m®
- interpreter booth = 6 m?
- restaurant = 2 m?
- coffee shop = 1,7 m2/orang
- dapur = 0,5 m?*/kursi yang dilayani

¥ pria : 1 WC, 4 urinal, dan 1 washbasin
¥ wanita : 1 WC/urinal, dan 1 washbasin
- rg. pimpinan/executive = 18 mn®
- rg. administrasi = 4,5 m?/staf
- rg. pameran = 1,5 m®/orang
- rd. pelayanan = 4,6 m®/staf
- rg. tunggu duduk = 2,0 m%*/orang
- unit penjusalan = 9,5 m®/unit
- lavatory wanits = 3 m®/unit
-~ lavatory pria : ¥ urinoir = 1 m?®/pemakai
* WC = 1,8 m*/pemakul

1) Kelompok Pertemuan Komunikasi Massa
Dasar pertimbangan yang dipakai adalah
mengacu pada hall konvensi terbesar yané ada di
Yogyakarta, vyaitu Rorojonggrang room Ambarukmo
Palace Hotel yang berkapasitas 800 orang dengan
bentuk penataan theatre style.
Prosentase kegiatan wisata konvensi menurut Jjumlah

peserta, baik untuk skala kegiatan nasional
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maupun internasional di Indonesia adalah

2)

3)

58% untuk peserta hurang dari 100 orang,
38,5% untuk peserta 101 s/d 400 orang, dan
3.5% untuk peserta di atas 400 orang
(Depparpostel, 1988, h:4).

Berdasarkan data tersebut di atas, maka

diasumsikan

- Rg. EKonvensi Kapasitas Besar dapat menampung

1000 orang untuk model layout thestre room, dan
dapat menampung 500 orang untuk model class
room.

- Rg. Konvensi Kapasitas Sedang dapat menampung
100 orang.

- Rg. Konvensi EKapasitas Kecil dapat menampung
50 orang.

Kelompok Pameran

Ruang pameran merupakan ruangan pendukung
kegiatan konvensi, sehindda dasar pertimbangan
wadah ini dibuat untuk dapat menampung Jjumlsah
terbesar peserta honvensi.

Kapasitas terbesar ruang konvensi adalah
berdaya tampung 1000 orang, sehingda ruang pameran
harus dapat menampung minimal 1000 orang.

Kelompok Pementasan
Dasar pertimbhngan adalah mampu henampung

jumlah terbanyak peserta kegiatan konvensi.




4) Kelompok Pelayanan Umum

Dasar pertimbangan mengikuti jumlah peserta
terbanyak hanya pada ruandgan penerima (Hall),
sedangkan ruangan lainnya mengikuti standart yang
telah ditentukan.

5) Kelompok Pengelola dan Service

Dasar pertimbangannya hanya mengaocu pada

aturan standart yang telah ditetapkan.

b. Luasan

Untuk luasan masing-masing besaran ruang menurut

kelompoknya dapat dilihat pada Lampiran §, h:L3.

4.2.4 Sistem Struktur Bangunan

Sistem struktur rangka yang tampak dominan pada
bangunan ‘berarsitektur tradisional Yogyakarta akan
diterapkan pada sistem struktur bangunan fagilitas
wisata konvensi ini.

Empat buah tiang penyangga (kolom) yang berada di
tengah-tengah bangunan akan ditampilkan dengan dimensi
yang lebih besar daripada dimensi tiang-tiang lainnya
sebagai upaya untuk mengekspresikan bentuk soko guru
vang merupakan ciri khas dari tiang utama pada bangunan
tradisional, sehingda c¢itra arsitektur tradisional
Yogyvakarta lebih terasa.

Untuk membentuk konstruksi plafond tumpang sari
maka pada bagian atas dari keempat buah tiang soko guru

itu dihubungkan dengan menggunakan balok-balok beton
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bertulang yang Jjuga sehaligus sebagai stabilisator

ujung-ujung tiang, dalam arsitektur tradisional balok
tersebut dinamakan pengeret dan blandar. Sedangkan untuk
membentuk rong-rongan atau ruang pada plafond tumpang
sari maka digunakan balok pembagi yang biasa disebut
dhadhapeksi atau dhadhamanuk yang dihubungkean pada balok
blandar dan pengeret.

Ronstruksi lambang - gantung pada arsitektu:
tradisionai Yogyakarta diekspresikan melalui bentuk
konstruksi atap bangunan yang mengdgantung pada saka
bentung yangd terdapat pada konstruksi balok bertulang
vyang menghubungkan tiang-tiang penyangga bangunan,

khususnya di dalam ruang konvensi.

4.2.5 Pengkondisian Bangunan
a. Penghawaan
Penghawaan alami ahan diteraphan pada ruang-
ruang vyang tidak mutlak menuntut kesejukan dalam
batas tertentu secara kontinyu, seperti ruang-rusng
pada unit pelayanan umum dan ruang-ruang service.
Penerapan penghawaan alami ini dicapai dengan memberi
bukaan-bukaan pada dinding yvang dapat ditata untuk
menampilkan citra pola bentuk pelubangan pada
arsitektur tradisiona} Yogyakarta pada penampilan

bangunan.
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Penghawaan buatan (AC) diterapkan pada ruang-

-

ruang unit pertemuan, unit pameran, dan unit
pementasan secara sentral. Sedangkan pada ruang-ruang
unit pengelola dan unit pendukung memakai sistem AC

unit (non sentral).

&
K
A PISTRIAUSI . | rg
CENTRAL y
46'
T

Gambar 4.4 Distribusi aliran AC central

Sumber : Pemikirsan.

. Pencahayaan

Pemanfaatan cahaya alami akan diupayakan melalui
bidang bukaan dinding dan pemasangan Jjendela-jendela
kaca di sekeliling bangunan, sclain itu depat pulsa
diupayakan melalui penggunaan bahan fiberglass pada
bidang atap sehingga sinar matahari dapat menembus ke
dalam ruangan.

Pemakaian pencahaysan buatan digunsakan pada
semua ruang dengan menggunakan lampu-lampu TL dan SL.
Khusus pada ruang konvensi, ruand pameran, dan ruang
pementasan dipakai tambahan lampu spot vyang dapat
dikontrol oleh operator dalam pengaturan arah dan

intensitasnya.
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C.

Akustik

Pemenuhan terhadap persyaratan akustik dalam hal
ini meliputi bentuk permukaan elemen dan tata ruang
dalam, khususnya ruang konvensi, serta jenis material
vang digunakan sesuai dengan penempafannya, vaitua
1) Plafond akan dibuat bersudut banyak dengan

ekspresi bentuk tumpang sari dan rong-rongen yang
dilapisi dengan bahan akustik penyerap bunyi agar
tidak dapat memantulkan bunyi yang tidak diharap-
kan.

2) Dinding pembatas pada ruang-ruang pertepuan atau
konvensi akan dibuat bergerigi atau bergelombang
vangd dilapisi bahan akustik penyerap bunyi dengan
ekspresi bentuk deretan tiang-tiang pada
ars{tektur tradisional yang sangat berguna untuk
menghindari gema yang menerus atau cacat akustik
lainnya.

3) Khusus pada ruangan konvensi yang bershala besar,
lantai panggung akan dinaikkan dan lantai tempat
para peserta akan dibuat bertingkat sehingga dapat
membantu perambatan bunyi dan‘arah pandang yang
baik. Kedua permukaan lantai tersebut akan
dilapisi dengan bahan akustik dari kayu parqguette
atau 1lembaran karpet untuk menghindari cacat

akustik.
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4.2.8 Penampilan Bangunan

Untuk menampilkan ciri khas wajah kota Yogyahkarta,
maka penampilan bangunan Fasilitas Wisata Konvensi di
Yogyakarta mengambil preseden kepada Kraton Yogyakarta
dengan metoda penggabungan arsitehktur masa lampan
(tradisional) dan arsitektur masa kini (modern) sebagai
acuan perancangan.

Pada eksterior bangunan polsa segitigda vang
merupakan bentuk dasar dari penyederhanaan bentuk atsap
brunjung pada bangunan joglo akan diekspresikan pada
penampilan atap bangunan dan pada atap pintu masuk utama
bangunan.

Bentuk tumpang sari dari beton bertulang yang
ditopang oleh tiang—tiang'penyangga akan mendominasi dan
menunjukkan letak pintu masuk utama pada bangunan.

Padsa tiang-tiang penyvangga bangunan akan
diekspresikan bentuk-bentuk ornamen hias tradisional
vang telah disederhanakan, pada bagian bawah tiang-tiang
penyangga tersebut khususnya yang terletak pada lantai
dasar akan diekspresikan bentuk ompak, sedangkan pada
tiap ujung pertemuan balok akan diberi bentuk ornamen
hias saton.

Pada interior bangunan bentuk plafond tumpang sari
dan usuk peniung mendominasi penampilan ruangan dalam,
sehingga elemen fisik dan ekspresi ujud arsitektur masa
lampan (tradisibnal) dapﬁt menyatun di dalam arsitektur

masa kini (wmodern).
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4.2.7 Penataan Akustik dan Penampilan Ruang Konvensi

Untuk menghindari cacat akustik di dalam ruang
konvensi maka penataan akustik pada ruang hkonvensi
cenderung memperhatikan faktor bahan sebagai lapisan
akustik penyerap bunyi. Pada bagian plafond, bahan kayu
akan melapisi bentuk tumpang sari untuk wmenghindari
adanya pantulan bunyi yang tidak diinginkan, sedangkan
bahan fiberglass digunakan pada rong-rongan untuk
menghindari terjadinya gema vang berkepanjandan. Pada
bagian dinding akan digunakan bahan penyerap bunyi
berupa glasswool yang dilindungi dengan resonator panel
berlubang atau resonator rongga berupa susunan ranghka
dari kayu. Pada bagian lantai askan digunakan lantai kayu
parguette atau lembaran karpet sebagai bahan akustik
penyerap bunyi dan peredam getaran di dalam ruangan.

Penampilan ruang konvensi dengan citra arsitektur
tradisional Yogyakarta akan diekspresikan melalui :

a. Bentuk tumpang sari pada plafond akustik.

b. Bentuk susunan ranghka pada finishing dinding akustik

e¢. Bentuk lambang gantung pada hkonstruksi satap yang
sekaligus merupakan hkonstruksi plafond di ruang
konvensi

d. Bentuk-bentuk ornamen hias arsitektur tradisional
Yogyakarta sebagai finishing akhir penampilan akustik

pada plafond, dinding, dan lantai ruangan.
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LAMPIRAN 1 :

TABEL 2.1
PERTUMBUHAN WISATAWAN DI YOGYAKARTA
TAHUN 19830-1984

TAHUN | JUMLAH PERTAMBAHAN PERTUMBUHAN
1830 587.185 - -
1391 708.099 120.814 20,58 %
1992 817.416 108.317 15,43 %
1983 910.2561 92.835 11,35 %
1834 963.995 53.744 5,80 X
RATA-RATA : 84.202 13,31 %

SUMBER : OLAHAN DATA DARI DINAS PARIWISATA DIY, 1884.

LAMPIRAR 2
TABEL 2.2
PROSENTASE KELOMPOK WISATAWAN
BERDASARKAN TUJUAN WISATA

KELOMPOK TUJUAN WISATA PROSENTASE
BERLIBUR / REKREASI 34 2
DINAS / RONVENSI 28 %
NIAGA / PERDAGANGAN 21 %
STUDI / RESEARCH T2
BEROBAT 3%
LATN-LAIN 8 %

SUMBER : TUNDONO, 1891, h:15-186,

L1
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LANPIRAN 3 :

TABEL 2.3 ?

PERTUMBUHAN WISATAWAN KONVENSI |

DI YOGYAKARTA TAHUN 1890 — 1984 ;

|

TAHUN JUMLAH PERTUMBUHAN 1

1990 184.411 -

1991 198.267 20,59 % |
1092 228.867 15,43 %
1993 254,870 11.35 ¥
1994 269.918 5,90 %
RATA-RATA : 13,31 %

SUMBER : OLAHAN DATA DARTI DINAS PARIWISATA DIY, 1894.

LAMPIRAN 4

TABEL 2.4

KAPASITAS FASILITAS KONVENSI
DI YOGYAKARTA

NAMA BANGUNAN

KAPASITAS

AMBARUKMO

SRI WEDARI
SAHID GARDERN
WISMA SEJAHTERA
ARJUNA PLAZA
BATIK PALACE
PURI ARTHA

75,100,350,800
75 .

300

60

250

100

100

SUMBER : TUNDONO, 1981,

h:23.
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PEREIRAAN PERHITUNGAN BESARAN RUANG

a. Kelompok Pertemuan Komunikasi Massa

1) Rg. Pertemuan kapasitas besar
kapasitas : 500 peserta + 100 pendengar
luas : 500 x 1,6 n* = 800 m®

100 x 0,8, = 80w

2)

3)

4)

5)

6)

7)

luas = 880 m*
sirkualssi : 40% = 382 w*
Rg. Pertemuan kapasitas sedang

kepasitas : 100 peserta

Jumlsh H 2 ruang

JIVET] : 2x100x 1,8 m® = 320 m®
sirkulasi @ 40% = 128 m®
Rg. Pertemuan kspasitas kecil ‘
kapasitas : 50 peserta

jumlah : 4 ruand

luas : 4x50x1,6n" = 320 m*
sirkulssi : 40% = 128 m*
Rg. Istirahat

kapasitas : 1000 orang

asumsi luasen = 200 m®
Hall

kapasitas : 1000 orang

asumei luesan = 300 m®

Lavatory

kapasitas : 1000 orang dibutuhkan :

untuk pria
untuk wanita :
standar :

Lusas :
Rg. Sekretariat

: 28,6 m* + flow 60%

: 5 WC, 5 urinoir, 5 washbasin

5 WC, 5 washbasin, 2 dressing

1 WC = 0,96 m®
1 urinoir =0,8 m®
ldressing = 3 n*

1 washbasin = 0,9 n®

45,76 m®

kapasitas : 8 orang

asumsi luasan

50 m®
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8) Rg. Operator (suara, lampu, alih bahasa,proyektor)

asunsi lugsan masing-masing (12 m®)

-

48 m®

8) Rg. Reproduksi (editor, negatif maker, ofset, Gd.)

10)

11)

asumsi luasan masing-wasing (12 m®)

Rg. Wartawan

asmsi luasan

Lavatory teknisi
kapasitas : 20 orang
luas : 20x 0,8 m®

12) Gudang

asumsi luasan 5% x ruang pertemuan

b. Kelonpok Pameran

1)

2)

3)

4)

5)

8)

[P,

Rg. Pameran

kapasitas : 500 orang
luas : 500 2 1,5
sirkulasi : 40%

total luasan : 750 + 300
Rd. Penerima materi pamer
asumsi luasan

Rg. Persispan pameran
asumsi luasan

Rg. Informasi / Transsksi
kapasitas : 5 orsng

luas 1 5x4,6nm
Rg. Audio Visual

asumsi luasan

Gudang

asunsi luasan

Lavatory

kapasitas : 20 orang
luas 1 20x0,8m®

c¢. Kelompok Pementasan

1

2)

3)

Rg. Audience / Penonton
kapasitas : 1000 orang
luas : 1000 x 0,8 m®
Stage / Panggung ’
asumsi luasan

Rg. Rias dan genti pakaian
asumsi luasan

]

n

48 m*

38 m*

16 m*

45 m*

750 m*
300 m*
1050 =

15 n®

45 m*

23 m?

16 m®

35 n®

16 m*

800 m*®

100 m®

100 m2
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4)

Green room

5)

6)

7

8)

g)

1)

2)

3)

4)

5)

8)

7)

8)

)

10

agumsi Inasan = 100 ;m®
Rg. Persiapan Pentas A
asumsi luasan = 150 m®
Rg. Istirahat
asunsi luasan = T5 =
Orchestra pit
asumsi lussan = 100 m?
Ticket box
asumsi luasan = 10nm
Gudeng
asumsi luasan = 560m
10) Lavatory
asmmsi luasan = 50 m
Total luasan = 1635
Sirkulasi 40% = 1654 m* |
d. Kelompok Pelayanan Umum
Hall Penerima
kapasitas : 1000 orang
luas : 1000 x 0,86 m* = 600 m®
Hall Perjamuan
kapasitas : 1000 orang :
lues 1000 x 1 m® = 1000 m®
Rg. Informasi / Front office
asumsi luasan = g n
Rg. Tunggu VIP
kapasitas : 20 orang ;
luaa 1 20x 2w = 40 m* :
Rg. Ibadah dan tempst wudhu
asumsi luasan = 30m
Lavatory
asumsi luassn = 20m®
Rg. Pelayanan Warpostel
asumei luasan = 30m
Rg. Pelayanan Toko wisata
asumsi luasan = 23 m®
Rg. Pelayanan Penjualan Souvenir
asumsi luasan ) = 30 m !
Kafetaria / Coffee Shop |
kapasitas : 100 orang
luas : 100 x 1,7 m® = 170 m*
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11) Dapur

kapasitas : 100 orang

e.

luas : 100 x 0,5 m®

12) Rg. Pelaysnan PPPK / Unit darurat

asumsi luasan

Kelompok Pengelols dan Service

1)

2)

3)

4)

5

8)

7)

8)

9)

Rg. Pimpinan

asumsi luasan

Rg. Staf / karyawen
kapasitas : 20 orang
luas : 20 x 4 m®
Rg. Tam

asumsi lussan

Rg. Rapat

kapasitas : 20 orang
lues : 21 x2mt
Gudang arsip

asumsi luasan
Lavatory

kapasitas : 20 orang
lues -1 20x0,8m?
Rg. Piket kesmanan
asumsi luasan

Rg. MEE

asumsi luasan

Area parkir

kapssitas : 100 mobil
luas : 100 x 20 w®

1

50 m2

60 m®

27 m®

80 m®

16 m®

42 m®

12 m®

2000 m®
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SOUND BLOX

BATA PERONGEA
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_LAMPIRAR 6
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